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ABSTRAK

Zami Mabekruroh, 2021. Pengelolaan Emosi Pada Siswi SMA Darussalam

Blokagung Tegalsari Banyuwaingi. Pembimbing Bpk Agus Baihaqi,
S.Ag., M.l.Kom.

Penelitian ini dilaksanakan karena adanya perbedaan sifat emosi
yang dialami oleh manusia slah satunya pada masa remaja yang
menduduki sekolah menengah tingkat atas (SMA). Hal ini memiliki daya
tarik bagi peneliti untuk meneliti lebih lanjut karena pada masa remaja
menjadi masa awal pengelolaan emosi. Tetapi dalam pengelolaan emosi
tidak semua siswi bisa mengelola emosinya. Untuk itu penelitian ini di
lakukan untuk mengetahui seberapa sanggupnya siswi dalam pengendalian
emosinya.

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ada 3
yaitu: observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dimana penelitian ini
bermaksut untuk memahami fenomena yang dialami subjek penelitian
misalnya prilakui, tindakan, dan yang lain-lain, pada suatu konteks
alamiah. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif yaitu penelitian
yang memaparkan situasi atau peristiwa.

Hasil dari penelitin ini menunjukan tentang seberapa mampunya
siswi dalam mengelola emosinya, peyebab timbulnya emosi, faktor yang
mempengaruhi pengelolaan emosi, dan faktor-faktor yang menimbulkan
emosi, dan cara pengelolaan emosi pada siswi SMA Darussalam.

Kata kunci: Siswi,dan Pengelolaan Emosi,



ABSTRCK

Zami Mabekruroh, 2021. Emotion Management in Darussalam High School
Students Blokagung Tegalsari Banyuwaingi. Supervisor Mr. Agus
Baihagi, S.Ag., M.1.Kom.

This research was carried out because of the differences in the
nature of the emotions experienced by humans, one of which was during
adolescence who occupied high school (SMA). This has an attraction for
researchers to research further because adolescence is the initial period of
emotional management. But in managing emotions, not all students can
manage their emotions. For this reason, this study was conducted to
determine how capable students are in controlling their emotions.

In this study the type of research used is descriptive qualitative.
There are 3 data collection techniques in this study, namely: observation,
interviews, and documentation where this research aims to understand the
phenomena experienced by the research subjects such as behavior, actions,
and others, in a natural context. This study uses descriptive research,
namely research that describes a situation or event.

The results of this study indicate how capable students are in
managing their emotions, the causes of emotions, factors that affect
emotional management, and factors that cause emotions, and how to
manage emotions in Darussalam high school students.

Keywords: Student, and Emotion Management,
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Dan balsan suatu kejahatan adalah kejahatan setimpal, tetapi barang
siapa memaafkan dan berbiuat baik (kepada orang yang berbuat jahat).
Maka pahalanya dari Allah. Sungguh, ia tidak menyukai orang yang
zalim. (QS. Asy-Syuara 24: 40)
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Tetapi barang siapa bersabar dan memaafkan sungguh yang demikian itu
termasuk perbuatan yang mulia. (QS. Asy-Syuara 24:43)
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan
0534b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf arab Nama Huruf latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba' B Be

< Ta' T Te

& Sa S es (dengan titik atas)
z Jim J Je

z Ha' h ha (dengan titik bawah)
c Kha' Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik bawah)
D Ra’ 4 Er

D Zai VA Zet

o Sin S Es

Uk Syin Sy es danya
] Sad S es (dengan titik bawah)
o=a Dad d de (dengan titik bawah)
b Ta' t te (dengan titik bawah)
L Za' z zet (dengan titik bawah)




¢ ‘Ain koma terbalik atas

¢ Ghain Ge

) F4' Ef

3 Qaf Qi

4 Kaf Ka

J Lam ‘el

& Mim ‘em

o Ndn ‘en

) Wawi We

° Ha' Ha

s Hamza Apostrof
h

¢ Ya' Ya

A. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh : 834z  ditulis muta‘addidah

B. Ta’marbutoh di Akhir Kata
1. Bila dimatikan dibaca h, baik berada pada akhir kata tunggal ataupun
berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti dengan kata

sandang al), kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi

bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya.

Contoh : &(& ditulis jama'ah




1. Bila dihidupkan ditulis t

Contoh : ;jS‘ﬁ i ditulis karamatul-auliya’

2. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat

(fathah,kasrah, dan dhomabh), ditulis t

Contoh : jadli & zakatul fitri

C. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u.
D. Voka panjang
A panjang ditulis 2, i panjang ditulis T, dan u panjang ditulis @i, masing-
masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

Contoh :

ket ditulis jahiliyah
(:; ditukis karim
5 ditulis furiid

E. Vokal Rangkap
Fathah + ya" tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, ditulis dan fathah +
wawu mati ditulis au.

Contoh:

S ditulis bainakum

Js ditulis qaulu



F. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan Apostrof
() Contoh: & ditulis ditulis mu’annas
G. Kata Sandang Ali+Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al

Contoh: L&)t ditulis al-qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf | (el) diganti dengan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya.

Contoh: ..z ditulis as-syams

H. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
1. Ditulis kata perkata

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: a3di &1 ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-Islam

I. Pengecualian

Sistem translitrasi tidak berlaku pada:

1. Konsonan kata Arab yang lazim pada bahasa Indonesia dan terdapat pada
Kamus Bahasa Indonesia, seperti al-Qur’an, hadis, mazhab, syari’at, lafaz,
dll.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab, la Tahzan, dll.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, seperti Quraish Shihab, dll

4. Nama penerbit Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan,

Hidayah, dll.
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PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Setiap manusia memiliki cerita hidup yang berbeda-beda kadang
bahagia, sedih, takut, marah, dan bahkan perasaan yang tidak karuan.
Kehidupan tidak selamanya dalam keadaan yang baik-baik saja terkadang
ada permasalahan yang bisa menimbulkan pikiran yang tidak baik, seperti
perasaan ingin marah, emosi yang melua-luap, dan perasan-perasaan yang
lainnya. Hal itu sudah menjadi hal yang biasa bagi setiap kehidupan, tetapi
apabila individu tidak bisa mengaplikasikan emosi secara baik bisa saja
menimbulkan sebuah permasalahan dikehidupan.

Emosi terkadang bisa mengarah kehal yang positif dan juga bisa
mengarah kehal yang negatif tergantung pada diri individu dalam
menghadapinya. Emosi pada usia remaja sering menunjukkan sifat yang
sensitif dan reaktif terhadap keadaan sosial yang dihadapi oleh individu,
seperti halnya remaja pada usia SMA atau sekitar usia 15-18.

Siswa SMA Darussalam memiliki jumlah siswa sekitar 615 yang
terdiri dari 212 laki-laki dan 403 putri. Masing-masing dari siswa tersebut
ada yang bertempat dipesantren dan ada juga yang bertempat dirumah
masing-masing. Perbandingan antara siswa yang bertempat dipesantren
dengan siswa yang berada dirumah masih banyak siswa yang bertempat
dipesantren, hal itu dikarenakan tempat tinggal yang jauh dan siswa

kebanyakan memilih sekolah sambil belajar dipesantren (mondok). Dalam



penelitian ini subyek yang diambil yaitu 5 siswi SMA Darussalam yang
menempat dipesantren.

Fenomena yang didapat dari 5 siswi SMA Darussalam, remaja pada
usia ini melampiaskan emosinya dengan cara yang berbeda-beda ada
mengerah pada hal yang positif dan ada juga dengan cara yang negatif
seperti halnya curhat dengan teman, memilih tempat yang nyaman,
mencari hiburan dan ada juga mengungkapkan dengan cara marah-marah
yang tidak jelas, membantah ketika dinasehati, dan mengeluarkan ucapan-
ucapan yang kotor. Hal ini dikarnakan kurangnya pengelolaan emosi pada
salah satu dari lima siswi SMA Darussalam. Munculnya perasaan emosi
pada lima siswi SMA Darussalam disebabakan adanya permasalahan
dilingkungan sekitar seperti kamar, asrama, dan sekolah biyasanya sumber
permasalahannya dari teman sebaya, atau teman yang ada dilingkungan
sekitar. Munculnya emosi juga bisa disebabkan karena keadaan diri
individu seperti, merasa sedih, cemas, dan juga banyaknya fikiran.

Emosi merupakan sebuah bagian dalam diri manusia, karena emosi
bentuk pengekspresian dalam perasaan, selain itu emosi memiliki
perkembangan dalam setiap aspek pertumbuhan pada diri manusia. Emosi
juga di sebutkan sebagai suatu kekuatan yang menimbulkan sikap dan
prilaku. Emosi dalam kondisi yang tidak baik, seperti marah, sedih dan
lain-lain atau emosi yang tidak setabil berakibat kerja otak tidak setabil.

Sebaliknya, dalam keadaan yang gembira dan tenang menyebabkan



aktivitas otak akan meningkat, sehingga dapat berkonsentrasi dengan lebih
baik.!

Emosi merupakan reaksi terhadap rangsangan dari dalam dan dari luar
individu yang sangat berperan dalam kehidupan manusia khususnya
hubungan dengan orang lain. Emosi dapat bersikap positif dan bahkan bisa
bersikap negatif, tergantung pada fokus perhatian dan pada tingkat
kemungkinan yang ada, yaitu hubungan dengan lingkungan yang
berbahaya, perasaan subjektif terhadap sumber emosi, serta konsekuensi
dari adaptasi yang dilakukan. Pada dasarnya emosi dapat di tunjukkan
ketika merasa senang mengenai suatu kondisi, marah kepada seseorang,
atau mersa takut pada sesuatu. Emosi yang ditunjukkan akan sangat
tergantung kemampuan dari individu dalam mengelola emosi.? Oleh sebab
itu emosi sangat penting untuk di kelola agar dapat terarah dengan baik.
Kemampuan mengelola emosi merupakan kunci keberhasilan dalam
beradaptasi pada lingkungan yang ada di sekitar apa lagi pada remaja.

Masa remaja merupakan masa peralihan untuk menuju kedewasaan,
dimana masa peralihan itu diperlukan oleh seorang remaja untuk dapat
mempelajari dan mengoptimalisasi pertumbuhan dan perkembangan
sehingga mampu bertanggung jawab akan segala permasalahan dalam
masa dewasa nanti. Terutama dalam pergaulan remaja, baik itu di
lingkungan tempat tinggal, sekolah, dan masyarakat luas pasti terdapat

suatu etika. Perubahan yang terjadi pada masa remaja dapat menimbulkan

! Taty Fauzi Dan & Syska Purnama Sari. 2018. Kemampuan Mengendalikan Emosi pada Siswa
Dan Implikasinya Terhadap Bimbingan dan Konseling, 1 (1) : 1-2.

> Ahmad , “Pelatihan Manajemen Emosi Pada Siswa SMA di Makasar”, seminar nasional, 9 (vol
2018), 657.



permasalahan dalam proses perkembangannya baik secara individu
maupun sosial, jika remaja tidak dapat beradaptasi dengan baik pada
lingkungannya. Dan tingkat emosi pada remaja sering sekali tida terkontrol
dengan baik dalam menghadapi permasalahan yang ada pada lingkungan
di sekitar remaja.

Remaja pada usia 15-18 merupakan remaja yang tingkat sekolahnya
menginjak jenjang SMA/SEDRAJAT. Dimana dimasa ini remaja mulai
membentuk karakter, hubungan, dan sosialisasi terhadap lingkungannya.
ada permasalahan yang di hadapi dalam setiap kehidupan, begitu juga
masalah yang hadapi oleh remaja. Banyak permasalah yang menimbulkan
emosi salah satunya permasalah remaja pada teman dilingkungannya.
Hubungan yang tidak baik terhadap teman terkadang menimbulkan emosi
apa lagi jika tidak disertai dengan pengelolaan emosi. dalam usia remaja
keadaan emosi sering menujukkan sifat yang sensitif dan reaktif terhadap
keadaan sosial yang dihadapi oleh individu, oleh karena itu perlunya
pengarahan dalam pengelolaan emosi pada diri remaja, agar ia lebih
terarah dan bisa mengelola emosi terhadap diri individu tersebut.
Kemampuan diri dalam mengelola emosi menjadi sebuah tujuan
keberhasilan siswi dalam beradaptasi terhadap lingkungan yang ditempati
kemampuan mengelola emosi merupakan kemampuan individu untuk
menangani perasaan agar dapat diungkapkan secara tepat dan terkontrol
agar terjadi keseimbangan di dalam diri individu. Kemampuan dalam
mengenali emosi yang ada didalam dan dirasakan kebayakan akan lebih

mampu dikelola secara positif.



Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti pada lima siswi SMA Darussalam Blokagung, Tegalsari,
Banyuwangi. Peneliti menemukan bahwa siswi dapat mengelola emosinya
dengan baik tetapi ada juga yang belum sempurna dalam mengelola
emosinya, hal itu disebabkan karena kurang tanggapnya siswi mengenai
situasi yang ada dilingkungannya, dan juga ia melampiaskan sebuah
permasalahan dengan kemarahan. Dari hal ini membuat ketertarikan
peneliti untuk melakukan penelitian tentang “PENGELOLAAN EMOSI
PADA SISWI SMA DARUSSALAM BLOKAGUNG TEGALSARI
BANYUWANGI”

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakng di atas, maka di rumuskan pokok
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengelolaan emosi pada siswi SMA Darussalam

Blokagung, Tegalsari, Banyuwangi?

2. Apakah penyebab siswi SMA Darussalam kesulitan dalam mengelola
emosi?
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan di atas maka peneliti akan mengemukakan
tujuan penelitian yaitu:.

1. Untuk mendeskripsikan pengelolaan emosi pada siswi SMA

Darussalam Blokagung, Tegalsari, Banyuwangi.

2. Untuk mendeskripsikan penyebab siswi SMA Darussalam kesulitan

dalam mengelola emosi.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis:

a. Diharakan menambahkan khazanah keilmuan psikologi sosial dan
psikologi perkembangan dengan model konselin.

b. Sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya dan bahan komprasi bagi
penelitian sebelumnya.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharakan memberi pengetahuan bagi siswi tentang
pengelolaan emosi pada diri siswi SMA Darussalam Blogagung,
Tegalsari, Banyuwangi.

b. Sebagai bahan pengetahuan untuk kalangan siswi pentingnya
mengelola emosi dalam menghadai permasalahan baik dengan
teman dan lain-lain.

E. Definisi Istilah
Definisi istilah menjelaskan tentang konteks penelitai diatas. Pokok
pembahasan dalam penelitian ini ada dua:
1. Pengelolaan Emosi
Emosi merupakan pengelolaan pikiran, perasaan, keadaan mental
yang hebat dan meluap-luap. Selanjutnya dikatakan bahwa semua
emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak, rencana
seketika untuk mengatasi masalah. Prawitasari mengemukakan bahwa
emosi sebagai suatu keadaan perasaan yang banyak berpengaruh pada

perilaku. Emosi merupakan reaksi terhadap rangsang dari dalam dan



dari luar individu yang sangat berperan dalam kehidupan manusia
khususnya dalam hubungannya dengan orang lain. Pendapat lain
mengatakan bahwa emosi merupakan suatu wilayah dari perasaan,
lubuk hati, naluri yang tersembunyi dan sensasi emosi. Emosi
memegang peran penting dalam setiap peristiwa kehidupan manusia.
Emosi dapat bersifat positif atau negatif, tergantung pada fokus
perhatian dan pada tiga kemungkinan yang ada, yaitu hubungan
dengan lingkungan yang berbahaya, perasaan subjektif terhadap
sumber emosi, serta konsekuensi dari adaptasi yang dilakukan.®

Dalam mengelola emosi sebaiknya diperlukan untuk mengenali
emosi yang ada pada diri sendiri. Menelaah dari dua istilah kata diatas
maka manajemen emosi dapat didefinisikan sebagai pengelolaan,
pengendalian atau pengaturan suatu keadaan yang kompleks.
Pengertian ini sesuai dengan istilah Emotional Control yang terdapat
dalam kamus psikologi, yaitu suatu usaha untuk mengatur dan
menguasai emosi sendiri atau emosi orang lain.* Dalam penelitian ini
pengelolaan emosi adalah cara mengelola emosi diri yang dilakukan
oleh 5 orang siswi SMA Darussalam Blokagung yang menjadi subyek
dalam penelitian ini yakni dengan cara pengalihan ke obyek yang lain,
dan dengan cara mendekatkan diri pada Allah SWT, seperti berdzikir,
berwudhu’ dan lain-lain. Pengelolaan emosi terdiri dari kemampuan

untuk mengatur rangsangan dalam rangka beradaptasi dan meraih

> Ahmad , “Pelatihan Manajemen Emosi Pada Siswa SMA di Makasar”, seminar nasional, 9 (vol

2018), 657.

*J.P Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi Diterjemahkan Oleh Kartini Kartono ( Jakarta,
Raja Wali Pers; 2014), Cet.16, h.165



suatu tujuan secara efektif.” Nampaknya menekankan bahwa regulasi
emosi adalah sebuah proses, dari mana emosi itu datang, dengan cara
yang bagaimana, kita menerimanya dan mengekspresi, kemudian
dengan cara seperti apa kita mengaturnya.
2. Remaja

Remaja berada dalam setatus interim sebagai akibat dari pada
posisi yang diberikan oleh orang tua dan sebagian di peroleh dari
pengalaman yang dialaminya sendiri yang selanjutnya memberikan
prestise tertentu padanya. Menurut para ahli mengemukakan bahwa
remaja adalah suatu masa diman individu berkembang saat pertama
kali ia menujukkan tanda-tanda seksual, individu mengalami
perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari masa kana-kanak
menjadi dewasa, terjadi peralihan dari ketergantungan sosial dan
ekonomi yang penuh kepadakeadan yang relatif lebih mandiri. Masa
remaja merupakan masa yang kompleks. dimana remaja mengalami
priode transisi dari masa anak-anak kemasa dewasa. Dalam masa ini
individu memiliki banyak tantangan perkembangannnya, baik dalam
diri maupun dari luar terutama pada lingkungan sosial. Diantara
perkembangan remaja yang dialami adalah perkembangan intelejensi,
emosi, sosisl, dan moral.® Remaja yang dimaksut disisni adalah remaja

atau siswi SMA Darussalam Blokagung yang menempat dipesantren,

> John W. Santrock, Dalam Bukunya, Perkembangan Anak, trj, Mila Rachmawati, (Jakarta:
Erlangga, 2007), Edisi, 7, JId, 2, h.

® Annisa Nur Ekanantari,Rosmawati, Tri Umari 2016. Pengembangan Materi Menejemen Emosi
Siswa SMA/SEDRAJAT. 3



yang menjadi sabyek yang diambil dalam penelitian ini adalah 5 orang

SISWI.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan digunakan untuk mempermudah pembahasan

dan diperhatikan dalam peyusunannya agar jelas dan terarah maka peneliti

meyusun sistematika penulisan sebagai berikut:

1. Bagian Awal

Bagian awal berisi tentang Halaman Judul, Halaman Persetujuan,

Abstrak, Kata Pengantar. Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar,dan

daftar pedoman.

2. Bagian Skripsi

BAB I:

BAB II:

BAB IlI:

BAB IV:

BAB V:

BAB IV:

Pendahuluan, terdiri atas Konteks Penelitan, Fokus
Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi
Istilah, Dan Sistematika Penulisan.

Kajian pustaka, berisi uraian tentang Penelitian Terdahuli,
Kajian Teori, Dan Kerangka Konseptual.

Metode penelitian, terdiri dari Pendekatan dan Jenis
Penelitian, Lokasi Penelitian, Kehadiran Peneliti Subjek
Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data,
Analisis Data, Keabsahan Data, dan Tahap Penelitian.
Paparan data dan analisis akan dibahas untuk membuktikan
dan Temuan Peneliti akan dipaparkan.

Pembahasan yang disesuaikan dengan fokus penelitian.

Penutupan, juga Kesimpulan dan Saran.
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3. Bagian Akhir Skripsi
Pada bagian akhir mendiskripsikan hal-hal seperti Daftar Rujukan,
Pernyataan Keaslian Tulisan, Plagiat 30% Per Bab, Lampiran-

Lampiran, dan Riwayat Hidup



BAB Il
KAJIAN TERDAHULU

A. Penelitian Terdahulu

Pertama, Annisa Nur Ekanantari, Rosmawati, Tri Umari (2016)
Pengembangan Materi Menejemen Emosi Pada SMA/SEDRAJAT.
Penelitian ini bertujuan mengembangkan materi menejemen emosi yang
diperlukan untuk siwa SMA ditinjau dari aspek kejelasan, sistematik,
dukungan gambar, keterbaruan, kelengkapan materi, dan dukungan vidio
atau games. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan
teknik analisis data dengan menggunakan validitas data. Sumber data
diperoleh dari dosen pembimbing 1, pembimbing 2, empet orang guru BK,
dan38 siswa kelas X1 SMAN 12 pekanbaru. Dari nilai yang diberikan oleh
para ahli dan siswa-siwa mendapatkan hasil perhitungan untuk aspek
kejelasan materi memperoleh nilai 4,3 yang termasuk kategori yang sangat
jelas, untuk aspek sistematik memperoleh nilai 4,3 yang termasuk sangat
sistematis, untuk aspek dukungan gambaran memperoleh nila 4,3 yang
termasuk kategori yang sangat bagus, untuk aspek keterbaruan materi
memeperoleh nilai 4,1 yang termasuk kategori baru, untuk aspek
kelengkapan materi meperoleh nilai 4,3 yang termasuk kategori yang
sangat lengkap, untuk aspek dukungan vidio atau games memperoleh nilai
4,4 vyang ternasuk kategori sangat mendukung, sedangkan untuk

keseluruhan aspek penilaian materi menunjukkan bahwa materi yang

11
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ditunjuk kansudah Sesuai harapkan dengan memperoleh nilai 4,29 yang
termasuk kategori yang sangat baik.’

Kedua Desi Natalia Sihombing, (2018) Kemampuan Mengelola
Emosi. penelitian ini ditujukan untuk mengetahui tingkat kemampuan
mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi dan yang baru saja lulus
dan program kemampuan mengelola emosi mahasiwa program studi
Bimbingan Konseling Universitas Sanata Dharma Angkatan Tahun 2013

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Subjek
penelitian ini adalah 36 mahasiswa progam studi Bimbingan Konseling
Universitas Sanata Dharma Angkatan Tahun 2013 sedang menyelesaikan
skripsi dan yang baru saja lulus. Instrumen penelitian berupa kuesioner
yang mengukur usulan mahasiswa prodi bimbingan konseling universitas
sanata dharma angkatan tahun 2013 yang sedang meyelesaikan skripsi dan
yang baru saja lulus dalam menngelola emosinya yang menggunakan
sekala liket. Tingkatan mahasiswa mengelola emosi dibagi menjadi empat
tingkatan yaitu sangat rendah (sangat kurang mampu), rendah (kurang
mampu), sedang (cukup mampu), tinggi (mampu), dan sangat tinggi
(sangat mampu). Hasil penelitian ini menunjukkan sebesar 2(8,3%)
mahasiswa yang sangat mampu mengelola emosinya, sebesar 20 (52,8%)
mahaiswa yang mampu mengelola emosinya, sebesarl4 (38,9%)
mahasiwa yang cukup mampu mengelola emosinya dan tidak ada
mahasiswa yang kurang mampu dan yang sangat kurang mampu

mengelola emosinya dengan hasil penelitian reliabilitas 0,980.

"Annisa Nur Ekanantari, Rosmawati, Tri Umari. 2016. Pengembangan Materi Menejemen Emosi
Siswa SMA/SEDTAJAT.1(1):4
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Lalu Program Kemampuan Mengelola Emosi adalah Ketekunan (tetap
menyelesaikan  skripsi meski sulit) Mendahulukan yang Utama
(mengabaikan kesempatan bermain ketika harus menyelesaikan skripsi
sikap yang positif) (mampu menghadapi tantangan menyelesaikan skripsi).
Istrumen Penelitian Ini Dikembangakan Penelitian Sebelumnya Cicilia
Indah Nuraeny dengan menggunakan teknik analisis data deskrptif
kuantitatif dengan nilai rehabilitas 0,886.

Ketiga Khusnul Azizah. Pengelolaan Emosi Pada Santri Huffadz
(Studi Perbandingan Santri Kuliah dengan yang tidak Kuliah). Skripsi.
Yogyakarta : Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. 2009. Penelitian ini memfokuskan pada beberapa hal; 1)
Emosi apa saja yang dialami oleh santri huffadz Siti Khumayroh dan Nida
Rahman? dan 2) Bagaimana pengendalian atau penyelarasan emosi yang
dilakukan oleh santri huffadz Siti Khumayroh dan Nida Rahman?
Penelitian ini merupakan penelitian Studi Perbandingan yang bersifat
kualitatif yang dilakukan langsung terhadap obyek yang diteliti. Sumber
data penelitian ini adalah dua santri yang sama-sama menghafalkan Al-
Qur’an tetapi memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan observasi. Analisis
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif Yaitu metode yang
digunakan terhadap suatu data yang telah dikumpulkan kemudian
dikelompokkan menurut jenis, disusun, dijelaskan dengan digambarkan

dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut kategorinya untuk

® Desi Natalia Sihombing (2018) Kemampuan Mengelola Emosi. Deskriptif Tidak Diterbitkan.
Yokyakarta: Program Pasca Sarjan Univesitas Santa Dharma Yokyakarta
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memperoleh kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) ) emosi yang dialami santri
huffadz Siti Khumayroh dan Nida Rahman adalah sedih dan marah. 2)
pengendalian atau penyelarasan emosi santri huffadz Siti Khumayroh dan
Nida Rahman dalam Pengelolaan emosi stabil dan wajar meski mereka
memiliki permasalahan, akan tetapi mereka mampu berusaha mengatasi
dengan masih menjalankan dan memanfaatkan kegiatan yang ada di
Pondok Pesantren sehingga mengurangi rasa sedih maupun marah karena
menghafalkan Al-Qur’an maupun berbagai masalah yang menimpa

mereka. Kata Kunci : Pengelolaan emosi, santri huffadz, kuliah dengan

tidak kuliah®
Tabel
Persamaan dan Perbedaan penelitian
No Identitas Penelitian Persamaan Perbedaan
1 | Annisa Nur Fokus penelitian tertuju | Penelitian mengambil
Ekanantari,Rosmawati, | pada manajemen emosi, | data dengan metode
Tri Umari (2016) dengan subyek remaja | pengembangan dan
Pengembangan Materi | dengan tingkat sekolah | Research and
Menejemen Emosi SMA/SEDRAJAT. Development (R&D).
Pada SMA/Sedrajat Sedangkan penelitian
ini dengan metode
Kualitatif
2 | Kedua Desi Natalia Untuk mengetahui Penelitian ini
Sihombing, (2018) pengolaan emosi menggunakan
Kemampuan Mengelola analisis deskriptif
Emosi. kuantitatif
Subjek penelitian ini
adalah 36 mahasiswa
3 | Ketiga Khusnul Azizah. | Untu mengetahui tentang Sumber data
Pengelolaan Emosi pengelolaan emosi penelitian ini adalah
Pada Santri Huffadz dua santri yang sama-
(Studi Perbandingan sama menghafalkan
Santri Kuliah dengan Al-Qur’an
yang tidak Kuliah).

® Khusnul Azizah (2013). Pengelolaan Emosi Pada Santri Huffadz. Deskriptif Tidak Diterbitkaan.
Yokyakarta: Program Paska Sarjana Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yokyakarta
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B. Kajian Teori
1. Pengertian Emosi

Emosi merupakan suatu kekuatan yang meyebabkan timbulnya sikap
dan prilaku. Menurut bahasa emosi berasal dari kata latin yaitu movere,
yang berarti: menggerakkan atau bergerak ditambah awalan e untuk
memberikan arti bergerak menjauh yang mengisyaratkan bahwa
kecendrungan bertindak merupakan hal mutlak dalam emosi. Goleman
mengatakan bahwa emosi adalah kegiatan pertarungan pikiran, perasaan,
nafsu, keadaan mental yang meluap-luap. Emosi disini juga merupakan
suatu keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian kecenderungan
untuk bertindak yang ada pada setiap diri manusia. Emosi pada dasarnya
adalah dorongan untuk bertindak, rencan seketika untuk mengatasi
masalah yang telah ditanamkan secar berangsur-angsur oleh evaluasi.™

Sedangkan menurut J. Bruno mengartikan emosi kedalam dua sudut
pandang yaitu:

1) Secar fisiologi emosi adalah proses jasmani karena perasaan yang

meluap
2) Secara psikologi emosi merupakan reaksi yang meyenangkan atau
tidak meyenangkan
Menurut al Quussy dalam memahami masalh emosi harus bisa

membedakan dua hal yaitu:

'® Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi, Terjemah. T Hermaya, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1996) Hal. 7



16

1) Keadaan emosi seperti, meras takut karena seseorang meyentuh api
dan perasaan takut ketika seseorang mengetahui bahwa dirinya
dalam keadaan bahaya.

2) Perasan atau pengenalan yang bermacam-macam yang meyebabkan
timbulnya perasaan.

Seseorang biyasanya menggunakan kata emosi untuk menunjukkan
bermacam-macam arti, kadang diambil secar terpisah dan terkadang secar
kelompok. Kebanyakan orang menganggap bahwa emosi adalah perasaan
yang khusus seperti rasa takut.

Atkinson et al.'* mengatakan bahwa emosi dapat mengaktifkan,
mengarahkan, dan menyertai perilaku. Emosi yang kuat mencakup empat
komponen umum vyaitu:

a. Respon terhadap tubuh eksternal, terutama yang melibatkan sistem

saraf otonom.

b. Keyakinan atau penilaian koknitif bahwa telah terjadi keadaan

positif atau negatif.

c. Ekspresi wajah.

d. Reaksi terhadap emosi.

Menjelaskan bahwa khususnya dalam berkomunikasi, perasaan emosi
memberi informasi dan mempengaruhi perilaku seseorang. Dasar pada
emosi dapat ditunjukkan ketika individu merasa senang terhadap suatu
keadaan, marah kepada seseorang, dan perasaan takut terhadap sesuatu.

Emosi yang di tunjukkan tergantung pada kemampuan individu dalam

" Ahmad , “Pelatihan Manajemen Emosi Pada Siswa SMA di Makasar”, seminar nasional, 9 (vol
2018), 657.
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mengelolanya. Individu yang memiliki kemampuan dalam mengelola
emosi dengan baik biasanya terhindar dari perassan setres, konflik,
kecemasan dan rasa putusas. Sebaliknya individu yang tidak mampu
mengelola emosi dengan baik, ia cenderung mengalami stres, marah yang
berlebihan, mudah tersinggung, sehingga akibatnya sulit untuk beradaptasi
dengan lingkungannya.*? Pada dasarnya emosi itu dibagi menjadi dua yaitu
emosi positif dan enosi negatif :
a. Emosi positif
Emosi positif adalah emosi yang memberikan dampak
meyenangkan dan menenangkan. Contoh emosi posotif seperti
merasa tenang, santai, rileks, gembira, lucu, dan senang.
b. Emosi negatif
Emosi negatif adalah meosi yang memberikan dampak yang
tidak meyenangkan dan meyusahkan. Diantaranya merasa
sedih, kecewa, putus asa, depresi, frustasi, marah, sedih, dan
dedam.

Penegrtian tentang emosi tidak hanya disampaikan oleh para ahli saja,
didalam al-quran juga meyebutkan gambaran tentang emosi. meski tidak
disebutkan secar kosa kata, tetapi banyak ditemukan ayat yang berbicara
tantang prilaku emosi yang ditampakkan melalui beberapa peristiwa
kehidupan. Seperti dalam surat al- Bagaroh ayat: 157, dan al-An’am ayat:

123.

2 Ahmad , “Pelatihan Manajemen Emosi Pada Siswa SMA di Makasar”, seminar nasional, 9 (vol
2018), 657.
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Dan janganlah kamu mengatai orang yang terbunuh dijalan Allah SWT,
(mereka)Telah mati. Sebenarnya (mereka) hidup, tetapi kamu tidak
meyadarunya.QS al- Bagaroh ayat: 157 **
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dan demikian kami jadikan pembesar-pembesar yang jahat. Agar
melakukan tipu daya dinegri itu. Tetapi mereka hanya menipu dirinya
sendiri tanpa meyadarinya. QS Al-An’am ayat 123

Ungkapan emosi dalam Al-Qu’an terikat langsung dalam prilaku
manusia baik sebagai makhluk individu maupun sosial, pada tataran
informasi lampau, kini, dan masa depan. Karena cakupan prilaku amatlah
luas, maka sebaran emosi ikut meluas dalam arti tidak ada
pengkelolmpokan antara satu dan yang lain. Dalam Al-Quran banyak
membahas tentang emosi primer yang dimiliki manusia, seperti emosi
gembira, sedih, marah dan takut. Berbagai emosi sekunder juga dibahas
dalam Al-Quran, antara lain yaitu malu, iri hati, dengki, sombong, angkuh,
bangga, kagum, takjub, cinta, benci, bingung, terhina, sesal dan lain-lain.
Ungkapan Al-Quraan tentang emosi manusia digambarkan langsung
bersama peristiwa yang sedang terjadi.

Ayat-ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan emosi:

a) Surat al-mutaffifin ayat: 22-24, yang berkaitan dengan emosi

senang

Y Al-Hikmah, Al-Qur’an Dan Terjemah, Diterjemahkan Oleh Peyelenggara Penterjemah Al-
Qur’an dan Disempurnakan Oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an, (Bandung: Diponegoro,
2014), Cet 10, HIm 24
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Sesungguhnya orang yang berbakti benar-benar berada
dalam (syurga yang penuh) kenikmatan. Mereka (duduk)
diatas dipan-dipan melepas pandang. Kamu dapat
mengetahui dari wajah mereka kesenangan hidup yang
penuh kenikmatan.**

b) Surat an-Nahl ayat 58-59 berkaitan dengan emosi marah
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Padahal apabila seseorang dari mereka diberikabar
dengan (kelahiran) anak perempuan, wajah menjadi hitam
(merah padam) dan dia sangat marah. Dia bersembunyi
dari orang banyak, disebabkan kabar buruk yang
disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memelihara
dengan(menanggung) kehinaan ataukah akan membenam
kedalam tanah (hidup-hidup) ingatlah alangkah buruknya
(putusan) yang mereka tetapkan itu.

2. Faktor Yang Mempengaruhi Emosi

Dalam menjelaskan faktor yang menyebabkan emosi, Rohaty Majzub

seorang pakar psikologi perkembangan remaja di Malaysia, menyatakan

bahwa remaja mengalami emosi memuncak disebabkan perubahan

fisiologi dan psikologi yang berlaku keatas diri mereka. Perkembangan

emosi boleh juga disebabkan oleh faktor persekitaran.zo

Mengenai faktor persekitaran Rasulullah s.a.w pernah merasa tertekan

apabila persekitaran masyarakat yang tidak memberangsangkan ketika

* Al-Hikmah, Al-Qur’an Dan Terjemah, Diterjemahkan Oleh Peyelenggara Penterjemah Al-
Qur’an dan Disempurnakan Oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an, (Bandung: Diponegoro,

2014), Cet 10, HIm 557
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baginda menyampaikan seruan dakwah Islamiyah kepada masyarakatnya.
Keadaan ini dapat dilihat dalam firman Allah SWT:
815 s o (s by (515
Artinya:
Dan kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu menjadi
sempit disebabkan apa yang mereka ucapkan.so

Ayat ini menceritakan tentang kisah Nabi yang mengalami tekanan
emosi disebabkan persekitaran masyarakat yang tidak baik terhadap
dakwah Nabi Muhammad Saw. Baginda telah dilemparkan dengan
berbagai ejekan yang menyakitkan hati. Penentangan yang hebat dari
kaumnya di Makkah ketika itu, telah menerbitkan rasa duka cita kepada
Rasulullah karena penentangan itu melampui batas-batas kemanusian
dengan menuduh Rasulullah sebagai pendusta dan tukang sihir.*®

Dari rangkaian di atas dapat memberikan gambaran bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan emosi adalah:
a. Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan adalah dilingkungan tempat individu berada,

termasuk lingkungan keluarga atau lingkungan sosial masyarakat.

Keharmonisan keluarga akan sangat mempengaruhi perkembangan

Emosi.
b. Faktor Pengalaman

Pengalaman yang didapatkan oleh individu selama hidupnya akan

berpengaruh pada perkembangan emosinya. pengalaman individu

tersebut, termasuk pengalaman dalam penyelesaian masalah dan

1> Departemen Agama RI, Terjemah Al-Jumanatul ‘Ali Al-Quran, (Bandung: CV. Penerbit J-Art
2005) hal.268
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pengalaman menghadapi berbagai stimulus. Selain itu apabila individu

mempunyai pengalaman yang tidak menyenangkan, maka selalu

terulang juga akan mempengaruhi perkembangan emosi.
c. Faktor Individu

kepribadian yang dipunyai oleh individu. Seseorang yang mempunyai

ketahanan mental apabila menghadapi masalah akan dapat

menyelesaikan diri dengan baik, dan tidak akan merasa terganggu
emosinya. Berbeda dengan orang yang bermental lemah, ia akan
mudah putus asa sehingga emosinya akan menjadi labil.

3. Penegrtian Pengelolaan Emosi

Istilah manajemen emosi merupakan gabungan dari dua suku Kkata,
yaitu manajemen dan emosi. secara etimologis kata manajemen berasal
dari bahasa inggris, yakni management, yang artinya pengeturan atau
penggelolaan.’® Sedangkan kata emosi (emotion) secara etimologi berasal
dari bahasa latin emovere yang diterjemahkan sebagai bergerak, senang,
mengendalikan, atau mengatasi.

Menelaah dari dua istilah kata diatas maka manajemen emosi dapat
didefinisikan sebagai pengelolaan, pengendalian atau pengaturan suatu
keadaan yang kompleks. Pengertian ini sesuai dengan istilah Emotional
Control yang terdapat dalam kamus psikologi, yaitu suatu usaha untuk
mengatur dan menguasai emosi diri sendiri atau emosi orang lain.*’

Pengelolaan emosi terdiri dari kemampuan untuk mengatur rangsangan

'® Budiono, kamus ilmiah populer internasional, (surabaya: karya harapan, T.th), h. 387
173, Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi Diterjemahkan Oleh Kartini Kartono ( Jakarta,
Raja Wali Pers; 2014), Cet.16, h.165
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f.18 Secara

dalam rangka beradaptasi dan meraih suatu tujuan secara efekti
definitif pengertian manajemen emosi barmakna sama dengan emotional
control dan emotional regulation. Tidak ada kontradiktif antara satu sama
lain, karena sejalan dalam tujuanya, yaitu semacam solusi untuk mengatasi
sebuah emosi-emosi yang seringkali muncul dan mengarahkan kita kepada
hal-hal yang negatif.

Pengelolaan emosi sangat penting dalam kehidupan manusia
khususnya untuk mereduksi ketegangan yang timbul akibta emosi yang
memuncak. Emosi meyebabkan terjadinya ketidak seimbangan hormonal
didalam tubuh, dan memunculkan ketegangan psikis terutama pada emosi
yang negatif. Dalam konteks ini Al-Qur’an memberi petunjuk bagi
manusia agar mengelola emosinya agar mengurangi ketegangan fisik,
psikis, dan menghilangkan efek negatif.

Pengelolaan emosi dapat dibagi menjadi beberapa bagian: pertama
model dispalacement, yakni dengan cara mengalihkan atau meyalurkan
ketegangan emosi kepada obyek lain. Model ini meliputi Kkataris,
manajemen “anggur asam”, (rasionalisasi) dan dzikrullah. Kedua model
cognitive adjustment, vyaitu penyesuaian antara pengalaman dan
pengetahuan yang tersimpan (kognisi) dengan memahami masalah yang
muncul. Model ini meliputi atribusi positif (hus al-zhann), empati, dan
altruisme. Ketiga, model coping, yaitu dengan menerima atau menjalani

segala hal yang terjadi dalam kehidupan, meliputi syukur-sabar, pemberian

'® Sebagaimana Yang Dikutip Oleh, John W. Santrock, Dalam Bukunya, Perkembangan
Anak, trj, Mila Rachmawati, (Jakarta: Erlangga, 2007), Edisi, 7, JId, 2, h.
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maaf, dan adaptasi “adjust” keempat, model lain-lain seperti regresi,

represi, dan relaksasi.™

4. Macam-Macam Pengelolaan Emosi

M. Darwis Hude®®, dalam bukunya menyebutkan ada empat macam
cara mengendalikan emosi:

a. Model Pengalihan (Displacement)

Model pengendalian dengan cara ini adalah dengan cara mangalihkan
emosi. Baik dengan cara kartasis, manajemen anggur asam (rasional)
ataupun dzikrullah.

1) Kartasis adalah suatu istilah yang mengacu pada pelampiasan
emosi atau membawanya ke luar dari keadaan seseorang, dan
dalam banyak hal bermanfaat mengurangi agresi, kekuatan, atau
kecemasan.

2) Pengelolaan ‘Anggur Asam’ (rasionalisasi)

Anggur asam adalah sebuah istilah yang digunakan untuk
menunjuk proses pengalihan dari satu tujuan yang tidak tercapai
kepada bentuk yang lain yang diciptakan kedalam persepsi.
Pengelolaan ‘anggur asam’ kerap dipratekkan secara intens oleh
kaum sufi, khususnya ketika sesuatu gagal dicapai atau hal negatif
menimpa. Ketika tersandung batu dan membuat kakinya berdarah,

seorang sufi biasanya menenangkan diri dengan berpersepsi bahwa

¥ M Darwis Hude, EMOSI Penjelajah Relijio-Psikologis Teantang Emosi Manusia Didalam Al-
Quran (Jakarta: Erlangga, 2006), him 256-257
?® M Darwis Hude, EMOSI Penjelajah Relijio-Psikologis Teantang Emosi Manusia Didalam Al-
Quran (Jakarta: Erlangga, 2006), HIm 256-270
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Allah SWT hendak mengeluarkan darah haram dari tubuhnya.
Tidak ada emosi marah meledak-ledak atau sumpah serapah seraya

membanting batu yang menyebabkan ia terluka.

Dzikrullah

Dzikrullah atau mengingat Allah SWT merupakn salah satu model
pengalihan dari masalah yang dihadapi. Dengn mengingat Allah
SWT dalam wujut kalimat thayyibah, wirid, do’a, dan membaca
Al-Quran dahati akan terasa tenang dalam menghadapi masalah,

atau harapan tidak terpenuhi.

b. Medel pencarian kognisi (Cognitive Adjustment)

Penyesuaian antara pengalaman dan pengetahuan yang tersimpan

(kognisi) dengan upaya memahami masalah yang muncul.

1)

2)

3)

Atribusi Positif (Husn al-Zhann)

Suatu mekanisme yang menempatkan persepsi berada dalam
wacana positif. Setiap masalah selalu dilihat dari aspek positifnya,
dan dicoba untuk disingkirkan sisi-sisi negatifnya.

Empati

Empati dilaksanakan oelh kesadaran posisional dimana kita
membayangkan diri kita berada pada posisi orang yang lain yang
tertimpa musibah atau kesulitan.

Altruisme

Melihat penderitaan orang lain semestinya membuat kita merasa

sedih dan berempati yang selanjutnya menggerakan tangan kita
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untuk mengulurkan bantuan.
c. Model Coping
1) Mekanisme Sabar-Syukur
Kehidupan yang membawa kesenangan harus disyukuri,

sedangkan peristiwa yang terjadi yang tidak diinginkan harus disikapi
dengan sabar.

2) Memberi Maaf
Salah satu ciri keimanan seseorang ialah ketika ia mampu menahan
amarahnya dan mudah memberi maaf, yang mana menjadi simbol
ketakwaan. Orang-orang yang seperti inilah yang hidup dalam suasana
mental yang sehat, hidup tanpa beban, penuh cinta kasih, serta
memiliki aktualisasi diri yang baik.

3) Adaptasi (Adjustment)
Dengan melakukan adaptasi dan adjustment, maka berbagai hal dapat
diatasi dengan baik karena menandakan bahwa coping telah berhasil.
Coping yang gagal akan mengakibatkan stress berkepanjangan yang
serta merta memercikkan emosi-emosi negatif.

d. Cara lain: Rrgresi, Represi dan Supresi, Relaksasi, Penguatan

1) Regresi
Regresi adalah mundur dari perkembangan yang lebih tinggi ke yang
lebih rendah. Dalam konteks Al-Qur’an regresi adalah bertaubat atau
kembali dali larangan kefitrah kesucian manusia.

2) Represi

Represi adalah menekan peristiwa atau pengalaman tak menyenangkan
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yang dialami ke alam bawah sadar. Melupakan peristiwa traumatis

yang mungkin menimbulkan emosi negatif dikenal juga sebagai

motivated forgetting (lupa yang disengaja). Supresi berbeda dengan
represi. Pada supresi kesadaran terhadap peristiwa tidak ditekan ke
bawah sadar tapi hanya dikesampingkan sementara karena ada hal lain
yang lebih substansial dan perlu dilakukan.

3) Relaksasi

Relaksasi seperti menetralkan apa yang ada dipikiran seperti menarik

napas panjang, berjalan-jalan melihat-lihat suasan yang ada diluar.

Rasulullah Saw mengajarkan beberapa cara relaksasi yaitu berwudhu,

mengubah posisi saat emosi, berdiam diri.
4) Penguat (reinforcement)

Penguat didapatkan melalui penghayatan akan Allah SWT yang lebih

dijadikan sebagai tempat bersandar, segala sesuatu selain-Nya adalah

hal kecil, terbatas, dan bergantung pada Allah SWT maka individu
akan menjadi lebih kuat menghadapi berbagai kemungkinan dalam
hidupnya.

Dari empat macam pengelolaan emosi yang dikatakan oleh M. Darwis
Hude diatas, maka yang sesuai denag ajaran islam secara redaksional
berada dalam Al-Qur’an adal lima macam yaitu: Dzikrullah, atribusi
positif, mekanisme sabar syukur pemberian maaf regresi atau taubat.

5. Remaja (Siswi SMA)
a. Pengertian Siwi SMA Sebagai Remaja Pertengahan

Siswi SMA yang memiliki rentan usia 15-18 tahun bisa dikatakan
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masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa atau bisa
dikenal dengan istilah masa remaja. Measa remaja merupakan tahap
transisi menuju kesetatus yang lebih tinggi yaitu setatus sebagai orang
dewasa. Berdasarkan teori perkembangan, masa remaja adalah masa saat
terjadinya perubahan perubahan yang cepat, termasuk perubahan
fundamental dalam aspek kognitif, emosi, sosial dan pencapaian.

Dalam bukunya psikologi perkembangan Hurlock menjelaskan bahwa
istilah reamaja atau adolescence berasal dari kata lain adolescere yang
berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. Istilah adolescence,
mempunyai arti yang lebih luas, mencakup kematangan mental,
intelektual, emosional, sosial, dan fisik. Pandangan ini diungkapkan oleh
piaget bahwa secara psikologis, masa remaja merupakan usia di mana
individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, di mana anak tidak lagi
merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada
dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurannya dalam masalah hak.
Integrasi dalam masyarakat (dewasa) mempunyai banyak aspek afektif
yang kurang lebih berhubungan dengan masa puber. Perubahan intelektual
yang khas dari cara berpikir remaja ini memungkinkannya untuk mencapai
integrasi dalam hubungan sosial orang dewasa, yang kenyataannya
merupakan ciri khas yang umum dari periode perkembangan ini%.

b. Karaketristik perkembangan Siswa SMA Sebagai Remaja Pertengahan
memiliki beberapa karakteristik perkembangan:?

1) Perkembangan Koknitif

*! Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan (Jakarta: Erlangga), hal 26
?2 Jhon W. Santroc, Remaja (Edisi. XI, Jilid 1, Jakarta: 2007), hal 31-39
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Remaja berada pada tahap pemikiran operasional formal. Menurut
Piaget, tahap operasional formal (formal operational stage) merupakan
tahap keempat dan terakhir dari tahap perkembangan kognitif, yang
muncul sekitar usia 15 sampai 18 tahun. Secara lebih nyata, pemikiran
operasional formal bersifat lebih abstrak daripada pemikiran operasional
konkret. Remaja tidak lagi terbatas pada pengalaman nyata dan konkret
sebagai landasan berpikirnya. Mereka mampu membayangkan situasi
rekaan dan kejadian yang semata-mata berupa kemungkinan hipotesis
ataupun proporsi abstrak, dan mencoba mengolahnya dengan pemikiran
logis.

Perkembngan Sosial Emosional

a) Konflik orng tua remaja
Masa akhir remaja merupakan waktu di mana konflik orang tua
remaja meningkatkan lebih dari konflik orang tua-anak Peningkatan
ini bisa terjadi karena beberapa faktor yang melibatkan pendewasaan
remaja dan pendewasaan orang tua, meliputi: perubahan biologis
pubertas, perubahan kognitif termasuk peningkatan idealisme dan
penalaran logis, perubahan sosial yang berpusat pada kebebasan dan
jati diri, harapan yang tak tercapai, dan perubahan fisik, kognitif, dan
sosial orang tua. Adanya konflik antara orang tua-remaja ini
memungkinkan timbulnya kecemasan, baik bagi orang tua maupun

remaja.
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b) Otonomi dan ketertarikan

Pada awal masa remaja, sebagian besar individu tidak mempunyai
pengetahuan untuk membuat keputusan yang tepat atau dewasa pada
semua sisi kehidupan. Hal ini bisa menimbulkan kecemasan bagi
remaja. Bersamaan dengan mendesaknya remaja untuk mendapatkan
otonomi, orang dewasa yang bijaksana melepaskan kendali di bidang
mana remaja dapat membuat keputusan yang pantas dan terus
mendampingi remaja pada bidang di mana pengetahuan remaja lebih
terbatas. Secara bertahap, remaja akan memperoleh kemampuan
untuk membuat keputusan yang dewasa sendiri.

Teman sebaya

Teman sebaya adalah individu yang tingkat kematangan dan
umurnya kurang lebih sama. Teman sebaya menyediakan sarana
untuk perbandingan secara sosial dan sumber informasi tentang
dunia di luar keluarga. Hubungan teman sebaya diperlukan untuk
perkembangan sosial yang normal pada masa remaja Ketidak
mampuan remaja untuk “masuk” ke dalam suatu lingkungan sosial
pada masa kanak-kanak atau masa remaja dihubungkan dengan
berbagai masalah dan gangguan. Salah satunya menimbulkan

kecemasan pada remaja.
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C. Kerangaka Konseptual
Berdasarkan kajian teori diatas maka dapat digambarkan bentuk kerangka

penelitian sebagai berikut:

Pengelolaan Emosi ( Teori M. Darwis Hude )

/

Peyebab Kesulitan Dalam
Mengelola Emosi

Pengelolaan emosi Pada lima
Siswi SMA

Pengelolaan Emosi Pada Siswi SMA Darussalam
Blokagung Tegalsari Banyuwangi

Pengelolaan Emosi




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitia kualitatif
sifatnya deskriptif analitik. Yang mana data yang diperoleh melalui
pengamatan, hasil wawancara, catatan lapangan yang disusun peneliti di
lokasi penelitian, tidak dituangkan dalam bentuk angka-angka. Peneliti
melakukan analisis dengan memperkaya informasi, mencari hubungan,
membandingkan, menemukan pola atas dasar data aslinya (tidak
tranformasi dalam bentuk angka). Hasil analisis data berupa pemaparan
mengenai situasi yang diteliti kemudian disajikan dalam bentuk uraian
naratif.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandas
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, sebagaimana lawannya adalah eksperimen dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi gabungan), analisis data bersifat induktif atau
kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari
pada generalisasi.?

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mendeskripsikan dan
analisis tentang pengelolaan emosi pada siswi SMA Darussalam
Blokagung, Tegalsari, Banyuwangi. Penerapan pendekatan penelitian

tampak dalam proses pengelolaan data tanpa perhitungan. Kegiatan pokok

%% Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung ALVABETA, CV

2014)
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dalam penelitian ini mendeskripsikan dan menganalisi secara intensif dan
terperinci tentang pengelolaan emosi pada siswi SMA Darussalam.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil tempat di SMA Darussalam Blokagung,
Tegalsari, Banyuwangi. Sekolah ini dipilih karena peneliti melihat adanya
ketertarikan terhadap pengelolaan emosi pada siswi SMA Darussalam
Blokagung, Tegalsari, Banyuwangi.
C. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti dilapangan menjadi instrumen penting dalam
sebuah penelitian dilapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Untuk itu peneliti perlu turun langsung kelokasi penelitian agar
memperoleh data dari objek peneliti. Peneliti juga melakukan pengamtan
langsung di lokasi penelitian. Kehadiran peneliti perlu agar tidak
menimbulka kecurigaan dengan memberi identitas dan setatu peneliti
kepada informan.

Adapun hal-hal yang dilakukan dalam kehadiran peneliti dilapangan

atau lokasi penelitian:

1. Meminta perizinan kepada kepala sekolah untuk melakukan
penelitian pada siswi SMA Darussalam Blokagung, Tegalsari,
Banyuwangi.

2. Melakukan wawancar pada siswi SMA Darussalam untuk

memperoleh data yang di inginkan.
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Kehadiran peneliti sebagai pengamat dan mengawasi objek penelitian
serta mengadakan wawancara langsung untuk mendapatkan data tentang
pengelolaan emosi.

D. Subjek Penelitian

Dalam menentukan subyek dalam penelitian ini peneliti menggunakan
teknik purpesive sampling, yaitu teknik pengambilam sempel dengan cara
mengambil orang-orang yang tertentu, dipilih langsung oleh peneliti
melihat dari ciri-ciri spesifik yang ditentukan.®* Informan dianggap orang
yang lebih mengetahui mengenai apa yang diinginkan peneliti sehingga
memepermudah dalam menyelesaikan penelitian.

Subyek penelitian adalah orang yang merespon pertayaan wawancara
yang ditanyakan penulis, baik itu dalam bentuk tulisan atau dengan ucapan
tergantung pada informan, dalam penelitian ini peneliti menggali informasi
melalui wawancara pada lima siswi SMA Darussalam yang masing-
masing berbeda tingkatan. Alasan mengambil siswi SMA yang beda
tingkatan untuk mendapatkan data yang sesuai dengan keinginan atau
tujuan dari penelitian yang dilakuakan.

E. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian merupakan subjek dari mana data
diperoleh. Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka dalam hal ini
memerlukan adanya sumber yang perlu digali atau dicari dari fenomena

yang ada dilapangan. Ada dua jenis sumber data, yaitu:

% Sugiono, Metode Penelitian Kuntitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), him 125
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1. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti dari sumber pertama. Adapun sumber data dalam
penelitian ini adalah lima siswi SMA Darussalam, Blokagung,
Tegalsari, Banyuwangi.

2. Sumber data sekunder yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti sebagai penunjang dari data pertama. Dapa juga disebutkan
sebagai data yang terbentuk dalam bentuk dokumen, kepustakaan
dan bacaan-bacaan lainnya baik melalui artikel, internet, dokumen
lainnya yang terdapat hubungan dengan masalah penelitian yang
dilakukan.

Penelitian ini dilakukan teknik pengumpulan data yang utam adalah
observasi, wawancara informasi sebagai alat pengumpul data yang
memperoleh data dan informasi mendalam studi dokumentasi, dan
gabungan ketiganya atau trigulasi, pengumpulan data dalam bentuk
wawancara yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Adapun
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan tahap yang utama dalam
melakukan penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah untuk

mendapatkan data.”®> Setiap penelitan tentu peneliti harus memahami dan

% Moleong, Lexy J. 2008. Metode penelitian kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. HIm

103
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menguasai teknik dalam pengambilan data. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Metode Observasi
Observasi adalah memperhatikan sesuatu  (objek) dengan

menggunakan penglihatan (mata). Dimana penelitian ini dilakukan
observasi nonsistematis. Yaitu observasi yang dilakukan oleh pengamat
tanpa menggunakan instrumen penelitian. Metode pengamatan berperan
serta (pengamatan terlibat) mengarahkan peneliti untuk menempatkan
dirinya dalam situasi yang ingin dianalisis yang menuntutnya mengamati
dan berpartisipasi pada saat yang sama.observasi ini di lakuakn untuk
mengetahu pengelolan emosi pada setiap siswi. Metode observasi adalah
peneliti berperan langsung dalam melihat situasi dan kondisi dengan
tujuan mendapatkan data.
Metode Wawancara

Wawancara atau interview adalah cara menggali data melalui dialog
dengan pemberi data (responden) baik bertemu langsung. Yang menjadi
objek penelitian ini adalah siswi SMA Darussalam Blokagung, Tegalsari,
Banyuwangi. Wawancara ini dilakukan untuk menanyakan hal-hal yang
berkaitan dengan bagaimana pengurus memberikan ajaran yang baik dan
pengaruhnya dalam menumbuhkan pengelolaan emosi pada siswi SMA
Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi Metode wawancara adalah
mengali informasi dari responden dengan tujuan mendapatkan data. 3.
Metode Dokumentasi Dokumentasi dari asal kata dokumen yang artinya

barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan dokumentasi peneliti



36

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
3. Dokumentasi

Dokumen merupakn catatan kejadian yang sudah lewat. Dokumen
bisa berupa data, gambar, atau karya-karya monumen dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya profil, sejarah dan lain-lain.
Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, seketsa, gambar hidup
dan lain-lain. Dalam penelitian ini peneliti mengumpulak data dengan
media gambar dan profil tempat penelitian.

G. Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data model
Miles & Huberman. Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung dan sampai selesai pengumpulan data dalam preode tertentu.
Miles & Huberman dalam Sugiyono memaparkan bahwa kegiatan dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sehingga datanya jenuh.?® Untuk menganalisis penelitian
ini, dilakukan dengan langkah-langkah: reduksi data, peyajian data, dan
kesimpulan/verifikasi.
1. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses peyaringan data atau proses seleksi

terhadap data. Dengan diawali proses pemilihan sejumlah data yang

dapat digabungkan menjadi satu informasi untuk mendukung proses

penelitian yang sedang di laksanakan. Pada proses reduksi data peneliti

*® Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), (Bandung:
Alfabeta, 2009), HIm. 246
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fokus pada pencarian data mengenai pengelolaan emosi pada siswi
SMA Darussalam Blokagung, Tegalsari, Banyuwangi.
2. Peyajian Data
Peyajian data merupakan proses pengorganisasian data untuk lebih
mempermudah dalam melakukan analisis dan penarikan kesimpulan.
Peyajian data dalam kualitatif disajikan dalam bentuk naratif. Tahap
peyajian dalam proses pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
(1) setiap selesai dalam pengumpulan data, semua catatan dilapangan
dibaca, dipahami, dan diringkas, (2) semua catatan lapangan dan
ringkasan yang sudah dibuat, dibaca kembali dan mensintesiskan
dengan masalah yang menjadi fokus penelitian, (3) setelah semua data
yang dikumpulkan selesai maka catattan lapangan yang telah dibuat
selama pengumpulan data dianalisis kembali.
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan pada temuan peneliti. Kesimpulan
atau verifikasi dilakukan secara beruntun selama proses penelitian
berlangsung. Sejak awal penelitian sampai proses pengumpulan data.
H. Keabasan Data
Keabasan data yang dilakukan ini memerlukan teknik pemeriksaan,
yang di lakukan dengan sejumlah kriteria tertentu disini peneliti akan
menggunakan triangulasi atau penggabungan unruk memeriksa keabsahan
data yang ditelti. pemeriksaan keabasan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain dan untuk keperluan perbandingan terhada data. Keabsahan data

pada penelitian ini menggunakan trianggulasi (gabungan). Karena untuk
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mendeskrisikan atau memahami kejadian, sehingga tidak ada kekeliruan
antara yang dibicarakan dengan keyatannya. Menurut Moleong triangulasi
merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Peneliti menggunakan teknik ini untuk
menghilangkan perbedaan konstuksi keyataan yang ada pada konteks studi
sewaktu pengumulan data terhadab beberapa kejadian dan hubungan dari
beberapa pandangan.?’

Triangulasi itu meliputi empat hal yaitu: (1) triangulasi metode, (3)
triangulasi sumber data. Triangulasi yang digunaka yaitu triangulasi
metode.

1. Triangulasi metode dilakukan dengan cara perbandingan informasi
atau data dengan menggunakan cara yang berbeda. Dalam
penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Untuk memperoleh kebenaran
informasi yang benar dan gambaran yang sempurna mengenai
informasi tertentu. Peneliti menggunakan wawancara dan observasi
atau wawancara dan dokumentasi untuk mengecek kebenarannya.
Selain itu peneliti bisa menggunakan cara yang bebeda untuk untuk
mendapatkan informasi tersebut. Misalnya untuk mendapakan data
tentang pengelolaan emosi, peneliti  menggunakan teknik

wawancara dengan bebrapa siswi. Setelah itu peneliti mengecek

?7 https://eprints.uny.ac.id/21637/4/BAB%20111.pdf(2016), 38.



https://eprints.uny.ac.id/21637/4/BAB%20III.pdf(2016)
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kebenaran data hasil dari wawancara dengan perbandingan antara
sumber satu pada sumber yang lain.

2. Triangulasi sumber data adalah teknik keabsahan data dengan
membandingkan data yang di dapatkan dari setiap sumber data.
Dalam setiap sumber informasi akan menghasilkan bukti atau data
yang berbeda, yang kemudian akan memberikan pandangan yang
berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Dari berbagai
pandangan akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk
memperoleh kebenaran.

I. Tahap-Tahap Penelitian
Langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan:

1. Meyusun rencana penelitian
Peyusunan rencana penelitian ini terdiri dari konteks penelitian,
agar mendapatkan sumber yang baik, kajian pustaka pemilihan
lapangan penelitian, rancangan penelitian dan rancangan kebenaran
data.

2. Memilih lokasi penelitian
Lokasi penelitian yang akan dilakukan pada siswi SMA
Darussalam Blokagung, Tegalsari, Banyuwangi.

3. Mengurus perizinan
Dalam penelitian perlunya mengurus penelitian, dan dalam
penelitian ini pengurusan penelitian di serahkan pada pihak sekolah
atau guru yang bersangkutan langsung dengan penelitian ini.

4. Meyiapkan keperluan penelitian
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Peyiapan keperluan penelitian yang akan digunakan dalam proses
penelitian.

Pengamatan lokasi penelitian

Dalam penelitian perlu adanya pengamatan dan pendekatan pada
lokasi yang akan di teliti hal ini untuk mempermudah proses
penelitian.

Proses pengumpulan data

Proses pengumpulan data yang dilakukan dengan pengamatan
sikap emosi pada remaja yang ada disekitar lokasi penelitian,
membangun kedekatan pada siswi dan, melakukan wawancara

pada siswi.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN ANALISIS
A. Sejarah dan Profil SMA Darussalm
1. Sejarah SMA Darussalam

SMA Darussalam merupakan salah satu unit pendidikan formal yang
ada di Yayasan Darussalam ini. Awal berdirinya SMA Darussalam dilatar
belakangi oleh Sekolah Tinggi Agama Islam Darussalam (STAIDA)
dimana dulu wali santri banyak yang mengeluh karena anaknya yang di
pesantren tidak mencapai target yang diprediksikan pesantren yaitu
minimal 8 tahun (tamat Ulya). Disisi lain para santri banyak yang keluar
sebelum tamat Diniyah dengan dalih mengejar kuliah. Akhirnya muncul
inisiatif-inisiatif dari pengasuh untuk mendirikan perguruan tinggi setelah
hal tersebut disetujui, bersama ini muncul masalah baru kalau disitu ada
perguruan tinggi rasanya tidak cukup kalau sekolah tingkat SLTA
dipondok pesantren ini hanya ada dua unit (MAA dan SMKD), akhirnya
demi kelengkapan dan kesetimbangan pendidikan formal di Pon.Pes ini
maka disepakati pulalah inisiatif pengasuh tersebut.

Setelah rencana pendidikan STAIDA dan SMADA disepakati
bersama kini tinggal mengurusi surat pengajuan. Untuk urusan SMA
pengasuh menunjuk Drs, Anas Saeroji, yang pada saat itu menjabat Kepala
Sekolah SMP Plus Darussalam, sedangkan untuk urusan STAIDA
pengasuh menunjuk Drs. Joko Supriyono. Keduanya berangkat bersama ke
Dinas Pendidikan Banyuwangi untuk mengajukan permohonan izin

mendirikan sekolah. Karena syarat untuk mengajukan permohonan izin

41
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pendirian sekolah harus ada Kepala Sekolahnya, sedangkan pada saat itu
Drs. Anas Saeroji masih menjabat Kepala Sekolah SMP Plus maka nama
Bapak Syamsul Mu’arif, S.Pd. di tulis atas Kepala SMA Darussalam.
Setelah renggang waktu kira-kira satu bulan tepatnya 16 Juli 2001 SK dari
Dinas Pendidikan Provinsi dan Kabupaten Banyuwangi turun dan
menetapkan Drs. Anas Saeroji menjadi kepala SMA Darussalam Tegalsari
Banyuwangi yang mana pada waktu itu SMA masih mempunyai dua kelas
yakni satu kelas putra dengan siswa 32 orang, dan satu kelas putri dengan
siswi 16 orang, dan program yang diambil yaitu IPA. Tahun demi tahun
SMA Dberkembang dengan cepat dan sampai sekarang ini, yang
mempunyai 21 kelas dengan jumlah total siswa kurang lebih 615 siswa/i
program IPA, IPS, dan BAHASA .

Tabel 4.1
Identitas Sekolah

1. Identitas Sekolah

1 | Nama Sekolah SMA DARUSSALAM

2 | NPSN 20525832

3 | Jenjang Pendidikan SMA

4 | Status Sekolah Swasta

5 | Alamat Sekolah JL.PON.PES DARUSSALAM
RT /RW 3 / | 4 |
Kode Pos 68485
Kelurahan Karangdoro
Kecamatan Kec. Tegalsari
Kabupaten/Kota Kab. Banyuwangi
Provinsi Prov. Jawa Timur
Negara Indonesia

6 | Posisi Geografis -8,4499 Lintang

114,0989 Bujur

(Sumber: Data Primer, 2021)




2. Profil SMA Darussalma

SMA Darussalam merupakan sekolah yang berbasis pesantren yang

bertempat di pondok pesantren Darussalam Blokagung, Tegalsari,
Banyuwangi. SMA Daussalam berdiri sejak tahun 2001 yang dulu di
pimpin oleh Bpk Anas Saeroji. Saat ini SMA Darussalam di pimpin oleh
Bpk Afan Sucipto, S.Pd. yang memiliki jumlah siswa-siswi sekitar 615. SMA
Darussalam memiliki 21 kelasa dari mulai kelas 10-12 dan terdapat tiga jurusan

di SMA Darussalam yaitu BAHASA, IPA, dan jurusan terbaru IPS.

Tabel 4.2
Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkatan

5. Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkat Pendidikan
e I Total

Tingkat 10 85 | 151 236

Tingkat 11 59 | 137 196

Tingkat 12 68 | 115 183

Total 212 | 403 615

(Sumber: Data Sekunder, 2021)

3. Data Informan
Penelitian ini meyajikan lima infroman yang masing-masing diambil

secara acak.Wawancara dilakukan secara bertahap pada 5 siswi SMA

Darussalam.
Tabel 4.3
Data informan

No Nama Kelas
1 | Fitria Melani Suwarno X1 MIPA 3

2 | Rosita XII MIPA 3

3 | Irodatun Nasihah XIS 1

4 | Titania Sharahvova Supiatma XINs1

5 | Nadia Al-kalafi XI1IS1

(Sumber: Data Sukunder, 2021)
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B. Paparan Data dan Analisis
1. Pengelolaan Emosi Pada Siswi SMA Darussalam

Dalam mengelola emosi siswi SMA Darussalam memiliki beragam
cara dalam melakukannya. Ada yang mencari ketenangan, hiburan, curhat
dengan teman, dan bahkan ada yang melakukan pengelolaan emosi dengan
mendekatkan diri pada Allah SWT (sholat).

Berdasarkan hasil observasi penelitian yang dilakukan pada pengeurus
asrama peneliti menemukan bawasanya siswi SMA ada yang bisa
mengelola emosi dengan baik, dan ada juga yang masih kurang mampu
dalam mengelola emosinya hal ini dilihat dari kesehariaan siswi yang ada
diasrama. Menurut pernyataan pengurus, kesulitan siswi dalam mengelola
emosinya disebabkan keadaan yang ada pada diri siswi, seperti suasana
hati, fikiran dan juga keadaan yang ada dilingkungan. Pernyataan tentang
pengelolaan emosi juga dinyatakan oleh 5 informan yang menjadi sumbur
data dalam penelitian. Pernyataan wawancara yang diyatakan oleh Fitria
Malani Suwarno siswi kelas X1l Mipa 2 menyatakan:

“cara saya dalam mengelola emosi ya pergi, mencari ketenangan

yang mana menjauh dari perbuatan yang menyebabkan timbulnya

emosi. secara agar pikiran tenang dulu. Ya kalo tidak ada tempat

untuk menenangkan diri ya wudhu habis itu sholat biar reda
s 28

emosinya”.

Cara mengelola emosi yang di paparkan oleh fitria ia menggunakan
cara sendiri dalam mengelola emosinya. Seperti mencari ketenangan atau
bisa disebut menghibur diri untuk meredakan emosi yang meluap-luap

dalam fikirannya dan dengan cara berwudhu’ setelah itu mendekat kan diri

28 Wawancara dengan Fitria Malani Suwarno XI1 Rabu 14 juli 2021
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pada Allah SWT (Shalat). Dari hal tersebut sesuai dengan pemaparan yang
di sampaikan Irodhatun Nasihah yang meyatakan cara ia dalam mengelola
emosinya:

“cara saya dalam mengelola emosi ya berwudhu’ setelah itu
sholat. Ya setelah itu perasaan jadi tenang kalo menurut saya
begitu. memang bisa dengan cara yang lain. Tapi lebih nyamanan
kayak gitu sekalian pasrah pada Allah mintak jalan yang terbaik
buat kedepannya 29

Dari dua wawancara yang disampaikan memiliki cara yang sama
dalam mengelola emosinya, berbeda dengan cara yang di yatakan Titania

ia meyatakan bahwa:

«

“ cuek, ya bersikap bias saja sama keadaan. Kalo enggak diam
sambil baca istighfar lah biar setan yang meyebabkan emosi
hilang. Kalo tidak reda kadang nangis, lebih tepatnya bingung
mau gimana2 mbk. Kalo sudah kayak gitu kadang curhat sama
teman biar dapat solusi enaknya gimana »30

Banyaknya permasalahan yang meyebabkan emosi muncul terkadang
membuat individu kebingungan bagaiman cara dalam menghadapinya. Hal
itu dirasakan oleh Titania ia terkadang merasa bingung dalam mengelola
emosinya sendiri. Cara lain diyatakan oleh Nadia ia memiliki cara yang
menarik dalam mengelola emosinya seperti paparannya:

“ kolo saya dibuat menyanyi saja mbk buat senang biar tenang
pikirannya soalnya aku juga suka menyanyi. Tapi terkadang saya
juga kesulittan dalam mengelola emossi yang ada pada diri

J)31
saya

*® Wawancara dengan Irodhatun Nasihah X1 11S 1 Rabu 14 juli 2021
*% Wawancara Dengan Titania Sharahvova Supiatma X! 11S 1, Kamis 15 Juli 2021
3 Wawancara Dengan Nadia Al-Kalafi X 1. Kamis 15 Juli 2021
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Hampir sama, cara yang dilakukan Nadia, Rosita dalam mengelola
emosinya ia menyatakan:

“ Nonton saja setelah itu emosi reda-reda sendiri kolo saya

orangnya tidak ambil pusing, ya kalo enggak ngelakukan sesuatu

bisa membuat aku ketawa setelah itu biasa >

Dari penjelasan yang disampaikan beberapa siswi SMA Darussalam,
mengenai pengelolaan emosi memiliki cara yang berfariasi ada yang
meyelesaikan dengan mendekatkan diri pada Allah (shalat), bernyanyi,
mencari hiburan, mencari ketenangan dan berbagi cerita dengan teman.
Dari keterangan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa masing-masing
individu bisa mengelola emosinya tergantung pada diri indivdu sendiri
bagaimana cara melakukannya, dan juga tergantung pada kesenangan
masing-masing untuk bisa mengelola emosi mereka. Emosi sangat perlu
untuk dikelola agar ia dapat terarah dengan baik

2. Peyebab Siswi SMA Darussalam Kesulitan Dalam Mengelola Emosi

Dari setiap munculnya kejadian pasti ada peyebabnya. Hal itu
bersangkutan juga dengan emosi. Perasaan emosi muncul karena ada hal
yang meyebabkannya karena emosi merupakan dorongan untuk bertindak.
kesulitannya siswi dalam mengelola emosi, disebabkan karena keadaan
yang ada baik dalam diri maupun dalam luar (lingkungan). Hal ini juga
dinyatakan oleh pengurus asrama menyatakan bahwa emosi yang terjadi
pada siswi berbeda-beda begitupula dengan pengelolaan, dari pengelolaan
emosi siswi terkadang masih mengalami kesulitan dalam mengelola emosi,

disebabkan karena keadaan yang ada pada diri siswi. faktor penghambat

%2 Wawancara Dengan Rosita XII 3. Jum’at 16 Juli 2021
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menurut 5 siswi akan dijabarkan melalui wawancara yang dilakukan,
menurut Rosita mengungkapkan:

“biasanya tergantung pada keadan kalo keadaan banyak fikiran
biasanya saya kesulitan dalam mengelola emosi atau bisa juga
keadaan yang tidaknyaman seperti lingkungan yang kotor dan
keadaan yang ramai itu bisa menjadi penyebab kesulitan dalam
mengelola emosi. "%

Dari paparan diatas teman sebaya menjadi faktor timbulnya perasaan
emosi, secara teman sebaya merupakan orang yang paling dekat pada
individu dibandingkan keluarga yang berada jauh dari individu. Hal serupa
juga diungkapkan fitria pada wawancara berikut:

“panyak hal yang meyebabkan emosi contohnya: menunggu
kiriman, masalah sama teman, hafalan yang susah, dan ada
banyak yang terkadang bisa meimbulkan emosi. Apa lagi perasaan
lagi tidak mood kadang bisa mengakibatkan emosi kayak marah-
marah, dan kadang bisa nangis sendiri. Dan hal yang
menyebabkan kesulitan dalam mengelola emosi itu terkadang
tergantung pada keadaan baik dalam diri maupun dalam keadaan
yang ada dilingkungan 3

Perasan yang tidak baik terkadang menimbulkan emosi yang tidak
setabil, peristiwa itu dialami fitria disaat perasaan ia tiadak baik, bahkan
hal sepele bisa membuat ia terpancing emosi atau bahkan meyebabkan
perasaan tidak karuan. Hal lain di ungkapkan Irodahtun Nasihah ia

meyatakan:

%% Wawancara Dengan Rosita XII 3. Jum’at 16 Juli 2021
% Wawancara Dengan Fitria Malani Suwarno X1l Rabu 14 Juli 2021
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“kesulitan dalam mengelola emosi disebabkan permasalahan yang
belum terselesaikan, karena hal itu menimbulkan pikiran yang
tidak baik didalam diri saya "

Setiap keadaan yang tidak memungkinkan atau banyaknya
permasalahan yang muncul bisa menimbulkan perasaan emosi, apalagi
tidak sinambungan antar orang lain (teman) itu membuat perasaan yang
tidak nyaman dan terkadang bisa memicu timbulnya emosi. paparan lain
diyatakan oleh Nadia:

“emosi muncul dikarnakan adanya permasalah yang belum
terselesaikan  secara dipikiran sudah kebingungan ya sudah
bawaannya emosi terus. Dan jugal hal apa pun yang menyebabkan
saya kesulitan dalam mengelola emosi karena saya kurang
memahami emosi yang ada pada diri saya "%

Permasalah yang belum terselesaikan membuat fikiran menjadi kacau
hal ini teryata juga bisa mengakibatkan timbulnya emosi. Padahal emosi
itu tidak hanya timbul dalam keadaan yang seperti itu saja misal dalam
keadaan senang, marah dan dalam keadaan takut. Seperti dalam
wawancara pada Titania ia mengungkapkan.

“penyebab saya kesulitan dalam mengelola emosi itu disebakan
karena diri saya sendiri seperti suasana hati yang tidak baik,
bnyaknya fikiran dan bisa juga faktor keadaan yang ada
» 37

dilingkungan
Paparan dari informan peneliti meympulkan, kebanyakan meyatakan

timbulnya perasaan emosi disebabkan karena permasalahan yang sedang

dihadai atau masalah yang belum bisa terselesaikan, dan masalah yang

% Wawancara Dengan Irodhatun Nasihah X1 11S 1 Rabu 14 Juli 2021
% Wawancara Dengan Nadia Al-Kalafi X 1. Kamis 15 Juli 2021
% Wawancara Dengan Titania Sharahvova Supiatma X! 11S 1, Kamis 15 Juli 2021
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timbul pada siswi SMA Darussalam kebanyakan disebabkan karena teman
sebaya atau teman yang ada dilingkungan mereka.

Emosi juga bisa disebabkan oleh orang terdekat seperti keluarga dan
orang-orang yang ada dilingkungan sekitar. Hal itu dikarenakan masa
akhir remaja merupakan waktu di mana konflik orang tua, teman remaja
meningkatkan lebih dari konflik orang tua-anak Peningkatan ini bisa
terjadi karena beberapa faktor yang melibatkan pendewasaan remaja dan
pendewasaan orang tua, meliputi: perubahan biologis pubertas, perubahan
kognitif termasuk peningkatan idealisme dan penalaran logis, perubahan
sosial yang berpusat pada kebebasan dan jati diri, harapan yang tak
tercapai, dan perubahan fisik, kognitif, dan sosial. berikut pemaparan
wawancar yang dinyatakan oleh Fitria:

“pernah mengalami, kolo emosi disebabkan teman lebih sering
misalnya karna hal sepele seperti perbedaan pendapat yang
mengakibatkan saling berselisih, rebutan barang, dan yang lain-
lain. Kalo emosi disebabkan orang tua biasanya ketidak samaan
fikiran antara orang tua dengan anak, semisal saya mau ini
9538

ternyata oarang tua setujunya yang lain

Perbedaan pendapat antar oarang tua dengan anak terkadang bisa
mangakibatakan konflik dan juga kadang menimbulkan perasaan emosi,
dan juga teman bisa mengakibatkan emosi dikarnakan teman adalah orang
yang selalu dekat dengan Fitria dibandingkan orang tua dikarnakan jarak
yang memisahakan. Peryatan juga disampaikan oleh Rosita ia menyatakan:

“Begini emosi yang lebih sering munculdisebabkan karena

lingkungan yang saat ini ditempati seperti teman satu angkatan,

% Wawancara dengan Fitria Malani Suwarno XI1 Rabu 14 juli 2021
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kaka kelas, pengurus dan lain-lain. Kalo masalah dengan orang
tua jarang tapi terkadang yang ada yang menyebabkannya seperti
masalah kiriman, atau perbedaan pendapat dan hal-hal yang lain
tetapi kalo saat ini perasaan emosi disebabkan orang tua jarang
soalnya orang tua ada dirumah sedangkan kita ada dipesantren”™

Peyebab timbulnya perasaan emosi disebabkan orang-orang yang ada
disekitar seperti lingkungan sekolah, asrama, dan pesantren. Jarang
perasaan emosi disebabkan karna orang tua mengingat keadaan orang tua
berada ditempat yang berbeda. Peyebab munculnya emosi juga di nyatakan
oleh Irodatun yang menyatakan:

“basanya permasalah dengan teman dan terkadang sama orang
tua, kalo masalah dengan orang tua disebabkan kiriman yang telat
sedangkan yang ada disini lagi butuh banget uang. Sebenarnya
memaklumi tapi terkadang ada perasaan greget, kolo masalah
dengan teman kebnyakan asalah dikamar secara itu tempat untuk
berkumpul pasti ada perbedaan sifat dan pikirang yang terkadang
40

bisa menimbulakn perasaan emosi’

Banyak penyebab emosi yang disebabkan oleh lingkungan dan
lingkunga yang saat ini yang dekat dengan individu adalah taman baik
dikamar, sekolah dan tempat-tempat lainnya, jadi bisa saja perasaan emosi
disebabkan oleh teman. Tidak hanya itu perasaan emosi juga bisa
desabkan oleh orang tua, seperti masalah kiriman yang telat dan yang lain.
Sebenarnya memaklumi tetapi ada perasaan greget.

“ masalahnya dengan orang tua yang bisa menimbulkan emosi
biasnya karna bedanya pendapt apa yang say inginkan dan apa
yang diinginkan oleh orang tua misal masalah sekolah saya ingin

sekolah di sekolah SMA ternyata orang tua menyuruh sekolah

** Wawancara Dengan Rosita XII 3. Jum’at 16 Juli 2021
*® Wawancara Dengan Irodhatun Nasihah X1 11S 1 Rabu 14 Juli 2021
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SMK dari situ saya baan pingin marah saya inginnya sekolah SMA
kok malah milih sekolahan yang lain. Kalo masalah dengan
teaman biasalah sudah sering soalnya berselisih pena’apat”41

Pemikiran antara anak dengan orang tua terkadang tidak sejalan anak
ingin nya yang A orang tua ingin anakanya yang B. Dari perselisihan itu
bisa menimbulkan kemarahan karan ketidak samaan pemikiran atau tidak
sejalan. Pernyatan lain di ungkapkan oleh Nadia:

‘

* yang paling sering menimbulkan emosi disebabkan dengan
teman, apa lagi disaat fikiran tidak baik msti masalah kecil antar
teman bawaannya ingin marah, kalo sama orang tua jarang ada
mungkin ketika ada masalah antar keluarga saja 42

Teman orang yang paling dekat terkadang bisa dijadikan tempat
curhat, berbagi bahkan juga bisa dijadikan sebagai sasaran pelampiasan
emosi.

Perasaan emosi timbul secara tidak menentu tergantung pada keadaan
yang sedang kita lakukan. Dari ketidak pastian munculnya perasaan emosi
diperlukan adanya pengelolaan entuk menghadapinya agar emosi dapat
terarah dengan baik dan juga agar tidak mengarah keprilaku yang agresif,
hal ini tergantung pada diri indivdu dalam mengaplikasikan.

C. Temuan Penelitian

Akan dipaparkan poin-poin penting dari hasil penelitian adapun
temuan penilitian di SMA Darussalam, yaitu:

Temuan pertama mengenai pengelolaan emosi pada siswi SMA

Darussalam peneliti menemukan setiap siswi sudah bias mengelola

*! Wawancara Dengan Titania Sharahvova Supiatma X1 1S 1, Kamis 15 Juli 2021
*> Wawancara Dengan Nadia Al-Kalafi X 1. Kamis 15 Juli 2021
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emosinya masing-masing, mereka memiliki cara sendiri dalam mengelola
emosinya misalnya dengan cara mencari hiburan, melakukan kegiatan
sepritual (Berwudhu’, Shalat, dan Membaca Istighfar), mengelola emosi
dengan hobinya seperti beryanyi, mencari tempat yang yaman, dan juga
memilih berbagi dengan teman, tetap ada juga mengalami kebingungan
dalam mengelola emosinya disaat yang tidak menentu. Dari cara mereka
menggambarkan tentang pengelolaan emosi yang mereka alami bisa
ditarik kesimpulan bahwasanya mereka dapat mengelola emosinya dengan
baik meski masih ada yang belum bisa mengelola emosi dengan tepat
tetapi hal itu tidak berdampak pada hal yang mengarah pada prilaku
agresif.

Kedua, peyebab kesulitan santri atau siswi kesulitan dalam mengelola
emosnya adalah dari permasalhan yang belum terselesaikan dan juga
permasalahan antar teman. Dari hal itu meyebabkan seringnya timbulnya
emosi kareana dari permasalah yang tidak terselesaikan membuat fikiran
tidak karuan. Tidak hanya itu emosi muncul tergantung dalam keadaan
yang sedang alami seperti perasaan senang sedih dan lain-lain. Timbulnya
perasaan emosi tidak menentu, biasnya bisa mengakiba ketidak terkendali
apabila tidak adanya pengelolaan yang baik.

Perasaan emosi lebih sering timbul dikarnakan masalah yang ada
dilingkungan tempat yang saat ini ditempati baik diasrama, sekolah, dan
lingkungan pesantren seperti permasalahan anatar teman misal saling
berselisih paham, mempermasalahkan hal yang sepele dan lain-lain.

Perasaan emosi yang disebabkan orang tua biasanya perbedaan pendapat
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antara anak dan orang tua, dan kiraman uang yang telat juga bisa
menyebabkan timbulnya emosi.

Temuan penelitian menurut pengurus yang ada diasrama menyatakan
bahwa pengelolaan emosi yang dialami oleh remaja SMA itu tergantung
pada diri individu sendiri, ada yang mengelola emosinya dengan baik dan
ada juga yang kurang baik dalam mengelola emosi. kurang baiknya dalam
mengelola emosi disebabkan keras kepalanya individu, dan sifat yang
semaunya sendiri. Juga bisa disebabkan karena keadan yang terjadi pada

individu seperti pikiran yang tidak baik dan sebab-sebab yang lain.
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BAB V

PEMBAHASAN

Pengelolaan emosi merupakan sebuah kemampuan bagi individu
dalam menangani perasaan agar dapat diungkapkan dengan tepat atau
selaras, sehingga dapat mencapai keseimbangan dalam diri individu
sendiri. Mengendali emosi yang merisaukan atau meluap-luap tetepa
terkendali menjadi kunci kesejahteraan emosi. emosi yang berlebihan
memuncak dengan intensitas terlalu lama akan mengoyak kestabilan
individu. Kemampuan itu sendiri mencakupi kemampuan menghibur diri,
mehilangkan kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-
akibat yang di timbulkannya, serta kemampuan untuk bangkit dari
keterpurukan atau hal-hal yang menekan diri.

Remaja merupakan masa peralihan untuk menuju dewasa, masa
remaja juga disebutkan masa yang penuh konflik karena pada masa remaja
terjadi banyak perubahan fisik, perubahan tingkah laku, dan perubahan
peran yang menjadi harapan oleh kelompok sosial atau lingkunag
sekitarnya. Masa remaja juga bisa disebut masa mencari identitas dimana
is mencari kejelasan siapa dirinya yang sesungguhnya.*® Terkadang masa
peralihan yang dialami membuat remaja kesulitan untuk mengelola
emosinya. Remaja menjadi seringkali melampiaskan emosinya secar tidak
tepat dengan melibatkan orang yang ada disekitar mereka, hal itu dapat
mengakibatkan ketersingungan dan juga membuat hubungan kurang baik

anatar orang lain.

* Riryn Fatmawaty. Memahami Psikolgi Remaja. Jurnal Reforma, 6(2). Hal 52
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Bab ini membahas dan mendiskusikan hasil dari penelitian secara
deskriptif dan analisis dengan menggabungkan konsep yang didapatkan
dari informasi. Gabungan konsep yang disusun menjadi bagian-bagian
tertentu sebagai temuan yang praktis dan teoritis. Temuan yang
didiskusikan sesua dengan temuan penelitian yaitu: (1) pengelolaan emosi
pada siswi SMA Darussalam, (2) peyebab munculnya emosi pada siswi
SMA Darussalam, (3) Perasaan Emosi Yang Disebabkan Keluarga, Teman
Dan Lingkungan Yang Ada Disekitar.
A. Pengelolaan Emosi Pada Siswi SMA Darussalam

Pengelolaan emosi merupakan sebuah kunci keberhasilan munuju
kesejahteraan emosi. ada dua hal yang terkait dengan kemampuan
mengelola emosi yaitu tenang dan fokus. Individu yang mampu melakukan
dua kunci tersebut, ia dapat memecahkan konflik dan meredakan emosinya
secara efektif. Tetapi jika sebaliknya individu dalam mengelola emosinya
rendah, cenderung mudah stres, marah, tersingung, dan juga mudah
kehilangan semangat. Untuk itu pengelolaan emosi sangat penting untuk
dilakukan agar emosi bisa terarah dengan baik. M. Darwis Hude**, dalam
bukunya menyebutkan ada empat macam cara mengendalikan emosi:

1. Model Pengalihan Model pengendalian dengan cara ini adalah
dengan cara mangalihkan emosi. Baik dengan cara kartasis,
manajemen anggur asam (rasional) ataupun dzikrullah.

2. Medel pencarian kognisi (Cognitive Adjustment)

Penyesuaian antara pengalaman dan pengetahuan yang tersimpan

* M Darwis Hude, EMOSI Penjelajah Relijio-Psikologis Teantang Emosi Manusia Didalam Al-
Quran (Jakarta: Erlangga, 2006), HIm 256-270
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(kognisi) dengan upaya memahami masalah yang muncul.

3. Model Coping seperti Mekanisme Sabar-Syukur, memberi maaf,

adaptasi.

Kemampuan dalam mengelola emosi menjadi sebuah kunci
kesuksesan  setiap siswi dalam beradaptasi dengan lingkungannya.
Kemampuan mengelola emosi adalah kemampuan individu untuk
menangani perasaan agar dapat diungkapkan dengan tepat dan terkendali
agar terjadi keseimbangan didalam diri individu. Safaria dan Saputra
memaparkan bahwa kemampuan dalam memahami emosi yang sedang
dialami atau yang sedang dirasakan biyasanya mampu dikelola secara
positif.*®

Sementara pengelolaan emosi dapat diketahui melalui perbandingan
persepsi para informan atas perasaan yang secara nyata yang ia rasakan.
Pendapat mereka meyatakan bahwa dalam mengelola emosi ia memiliki
cara yang berbeda antara cara yang satu dengan cara yang lainnya. Ada
yang penyelesainnya dengan cara mencari ketenangan dalam mengelola
emosinya, mencari hiburan, mencari tempat yang nyaman untuk
menetralkan fikirannya dan ada juga yang mengelola emosinya dengan
cara perbuatan spiritual atau mendekatkan diri pada Allah SWT (Shalat,
Wudhu, Membaca Istighfar). Dari hal itu menurut pendapat mereka cara
seperti itulah meredakan emosi yang ada pada diri mereka masing-masing.

Tetapi tidak semua orang itu sama pasti ada perbedaan. Ada salah satu

dari lima informan yang terkadang masih belum bisa mengelola atau

* Ahmad, 2019. Pelatihan menejemen emosi pada siswa SMA di Makasar. Seminar Nasional.
1(1). 657-658
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mengendalikan emosi yang terjadi. Biasnya ia melampiaskan dengan
kemarahan yang tidak jelas. Hal itu disebabkan kurang memahaminya
emosi yang ada pada diri individu tersebut. Tetapi hal itu tidak mengarah
pada perbuatan yang agresif.
. Peyebab Santri Atau Siswi Kesulitan Dalam Mengelola Emosi

Dalam menjelaskan faktor yang menyebabkan emosi, seorang pakar
psikologi perkembangan remaja di Malaysia, menyatakan bahwa remaja
mengalami emosi memuncak disebabkan perubahan fisiologi dan
psikologi yang berlaku keatas diri mereka. Perkembangan emosi boleh
juga disebabkan oleh faktor yang ada disekitar. Faktor-faktor yang
mempengaruhinya emosi seperti:

1. Faktor lingkungan adalah lingkungan tempat individu berada,
termasuk dilingkungan keluarga atau lingkungan sosial lainnya
dimasyarakat. Keharmonisan keluarga akan sangat mempengaruhi
perkembangan emosi.

2. Faktor pengalaman yang diperoleh individu selama hidupnya akan
mempengaruhi perkembangan emosinya. dari pengalaman individu
tersebut, termasuk pengalaman dalam penyelesaian masalah dan
pengalaman menghadapi berbagai stimulus.

3. Faktor Individu kepribadian yang dipunyai oleh individu.
Seseorang yang mempunyai ketahanan mental apabila menghadapi
masalah akan dapat menyelesaikan diri dengan baik, dan tidak
akan merasa terganggu emosinya. Berbeda dengan orang yang

bermental lemah, ia akan mudah putus asa sehingga emosinya akan
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menjadi labil.

Dari berbagai faktor yang disebutkan, peneliti menemukan bahwa
emosi pada lima siswi SMA Darussalam disebabkan faktor lingkungan
dan juga keadaan pada diri individu sendiri. Pada faktor lingkungan
keadaan lingkungan siswi lebih sering bersama dengan teman sebaya. Jadi
hal itu bisa berkemungkinan timbulnya perasaan emosi lebih sering
disebabkan oleh teman, baik itu dilingkungan sekolah, asrama, bahkan
lingkungan pesantren, dan emosi muncul bisa disebabkan karena keadaan
pada diri siswi kebanyakan fikiran juga bisa menimbulkan emosi pada
siswi. Seperti ketika banyaknya masalah pada siswi bisa meyebabkan
fikiran tidak baik dan juga hal-hal yang lain yang bisa menimbulkan
keadaan pada diri individu tidak setabil.

Teori yang ada dengan situasi yang dialami siswi bisa ditarik
kesimpulan bahwa faktor lingkungan, bisa mengakibatkan emosi muncul
karena hal itu merupakan hal yang paling dekat dengan diri individu.
Sedangkan faktor pengalaman, merupakan sebuah kejadian yang pernah
terjadi pada diri siswi baik itu pengalaman yang baik maupun yang buruk
dari pengalaman itu individu dapat mempelajarai hal-hal yang didapatkan
dari pengalaman tersebut seperti penglaman menyelesaikan masalah dan
pengalaman menghadapi segala situasi. Untuk faktor individu itu
tergantung pada keadaan yang sedang dialami oleh individu.

Masa akhir remaja merupakan waktu di mana konflik orang tua
remaja meningkatkan lebih dari konflik orang tua-anak Peningkatan ini

bisa terjadi karena beberapa faktor yang melibatkan pendewasaan remaja
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dan pendewasaan orang tua, meliputi: perubahan biologis pubertas,
perubahan kognitif termasuk peningkatan idealisme dan penalaran logis,
perubahan sosial yang berpusat pada kebebasan dan jati diri, harapan yang
tak tercapai, dan perubahan fisik, kognitif, dan sosial orang tua. Adanya
konflik antara orang tua-remaja ini memungkinkan timbulnya kecemasan,
baik bagi orang tua maupun remaja.

Pada awal masa remaja, sebagian besar individu tidak mempunyai
pengetahuan untuk membuat keputusan yang tepat atau dewasa pada
semua sisi kehidupan. Hal ini bisa menimbulkan kecemasan bagi remaja.
Bersamaan dengan mendesaknya remaja untuk mendapatkan otonomi,
orang dewasa yang bijaksana melepaskan kendali di bidang mana remaja
dapat membuat keputusan yang pantas dan terus mendampingi remaja
pada bidang di mana pengetahuan remaja lebih terbatas. Secara bertahap,
remaja akan memperoleh kemampuan untuk membuat keputusan yang
dewasa sendiri.

Teman sebaya adalah individu yang tingkat kematangan dan umurnya
kurang lebih sama. Teman sebaya menyediakan sarana untuk banding
secara sosial dan sumber informasi tentang dunia luar keluarga. Hubungan
teman sebaya diperlukan untuk perkembangan sosial yang normal pada
masa remaja Ketidak mampuan remaja untuk “masuk” ke dalam suatu
lingkungan sosial pada masa kanak-kanak atau masa remaja dihubungkan
dengan berbagai masalah dan gangguan. Salah satunya menimbulkan

kecemasan pada remaja.
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Dari teori diatas peneliti meyimpulkan bahwa perasaan emosi yang
disebabkan oleh keluarga (orang tua), dan teman, itu terjadi pada lima
siswi SMA Darussalam. Seperti perbedaan pendapat antara anak dengan
orang tua dan juga sebuah keinginan anak tidak sama dengan apa yang
diinginkan oleh orang tua contoh ketika pemilihan sekolah yang akan
ditempu oleh anak, siswi ingin menempuh disekolah A teryata orang tua
menginginkan untuk masuk kesekolah yang B. Dari perselisihan tersebut
tentu bisa menimbulkan emosi anak kepada orang tua. Teman adalah
orang yang paling dekat dengan siswi karena kegiatan sehari-hari siswi
dilakukan bersama teaman, jadi besar kemungkinan teman sering menjadi

sumber munculnya emosi.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang Pengelolaan Emosi Pada
Siswi SMA Darussalam Blokagung, Tegalsari, Banyuwangi. Memiliki
cara tersendiri dalam menangani pengelolaan emosi, untuk itu peneliti
menarik kesimpulan bawasanya:

1. Pengelolaan Emosi Pada Siwi SMA Darussalam memiliki cara sendiri
dalam mengelola emosinya, meski cara yang ia perbuat berbeda-beda
antara satu dengan yang lain. Mereka sudah menunjukan bawasanya ia
dapat menguasi emosi yang terjadi pada diri sendiri. Untuk itu peneliti
menarik kesimpulan bawasanya pengelolaan emosi yang di lakukan siswi
SMA Darussalam yaitu dengan cara mencari ketenangan, menghibur diri,
melakukan kegiatan spiritual misal berwudhu, shalat, membaca istighfar
dan sebaganya.

2. Setiap ada perkara pasti ada sebabnya, penyebab kurang mampunya siswi
dalam mengelola emosinya disebabkan keadaan pada diri individu sendiri
seperti suasana hati yang tidak baik, atau banyaknya fikiran dan juga bisa
disebabkan keadaan yang ada dilingkungan sekitar.

3. Temuan penelitian, Emosi juga bisa ditimbulkan oleh orang-orang terdekat
seperti keluarga (orang tua), emosi yang muncul karean keluarga
disebabkan perbedaan pendapat antara anak dengan orang tua, dan
keinginan anak yang tidak sama dengan yang diinginkan oleh orang tua,
dan keinginan yang belum terpenuhi. Dari perkar-perkar tersebut biasnya

timbul perasaan emosi.
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B. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan kesimpulan penelitian adalah
hendaknya remaja dapat mengelola emosinya dengan baik agar terungkap
dengan hal yang positif, mulai belajar akan perubahan yang dihadapi
remaja sebab usia remaja banyak perubahan baik dari segi fisik dan
psikologis, dan mulailah mengenali emosi diri agar dapat meningkatkan
kecerdasan emosi. hal-hal yang baru mengenai emosi cobalah untuk
dipelajari kembali hal itu merupak dorongan untuk melakukan tindakan.
Berfikir secara matang dalam menyelesaikan permasalahan agar tidak
menjadi tekanan didalam fikiran yang bisa menimbulkan emosi yang
negatif.

Penelitian ini juga belum sempurna, masih banyak permasalahan yang
memungkinkan untuk melakukan penelitia-penelitia yang lain yang
mengambil sub tema yang sama dengan penelitian ini. Para penelitian lain
yang memungkinkan dapat melakukan penelitian yang lebih baik dari

penelitian sebelumnya dengan membawa tema pengelolaan emos
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PEDOMAN WAWWANCARA BEBERAPA SISWI SMA DARUSSALAM

Lampiran 1
Nama : Fitria Melani Suwarno
Kelas : XII MIPA 3
1. Bagaimana cara anda dalam menglola emosi?

“cara saya dalam mengelola emosi ya pergi, mencari ketenangan yang
mana menjauh dari perbuatan yang meyebabkan timbulnya emosi. secara
biar pikiran tenang dulu setelah itu ya udah. Ya kalok gak ada tempat
untuk menenangkan diri ya wudhu habis itu sholat biar reda emosinya”

Apakah ada peyebab munculnya emosi pada diri anda?

“pbanyak sih hal yang meyebabkan emosi contohnya: nunggu kiriman,
masalah sama teman, hafalan yang susah, dan apa ya banyak lah
pokoknya. Apa lagi perasaan lagi gak mood kadang bisa mengakibatkan
emosi kayak marah-marah, dan kadang bisa nangis sendiri ”

Dalam pengelolaan emosi terdapat kecerdasan emosi, bagaiman cara anda
dalam meningkatkan kecerdasan emosi?

“caranya gimana ya, soalnya saya kurang tahu sih cara meningkatkan
kecerdasan emosi, yang penting sih saya tahu cara mengendalokan emosi
pada diri saya dan kalok udah gak bisa mengendalikan ya, curhat aja
sama teman”’

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan emosi, menurut anda apa
faktor yang menyebabkannya?

“ faktornya bagi saya, ya ketika ada sebuah masalah yang terus menerus
lalu dari situ timbul perasaan untuk berubah seperti masak iya sih aku
kayak gini terus setiap ada masalah gini-gini aja yang nangis lah marah
atau apalah mbk itu aja dalam ngadapin masalah biyasa-biyasa aja
masak aku enggak. Klok aq mikirnya gitu sih”

Pernahkah muncul perasaan emosi yang disebabkan oleh orang tua atau
orang yang terdekat disekitar lingkungan anda?

“masalahnya dengan orang tua yang bisa menimbulkan emosi biasnya
karna bedanya pendapt apa yang say inginkan dan apa yang diinginkan
oleh orang tua misal masalah sekolah saya ingin sekolah di sekolah SMA
ternyata orang tua menyuruh sekolah SMK dari situ saya baan pingin



marah saya inginnya sekolah SMA kok malah milih sekolahan yang lain.
Kalo masalah dengan teaman biasalah sudah sering soalnya berselisih
pendapat.

Lampiran 2

Nama

Kelas

1.

: Rosita
: XII MIPA 3
Bagaimana cara anda dalam mengelola emosi?

“ Nonton aja setelah itu emosi reda-reda sendiri kolok aku mah orangnya
gak ambil pusing, ya kalok enggak ngelakukan sesuatu bira membuat aku
ketawa setelah itu biyasa deh”

Apakah ada peyebab munculnya emosi pada diri anda?

“apa ya, biyasanya masalah sama teman yang kadang membuat perasaan
emosi muncul, secara kita hidupnyakan sama temen terus gak di asrama,
disekolah kan sama teman terus jadi ya itu yang buat emosi muncul, tapi
ya gak tiap hari emosi enggak sebernya sih kalok menurut aku tergantung
diri kita aja gimana nanggepinya ”

Dalam pengelolaan emosi terdapat kecerdasan emosi, bagaiman cara anda
dalam meningkatkan kecerdasan emosi?

“ kurang tahu kalok tentang cara peningkatan kecerdasan emosi. tapi
buat diri aku biyasnya untuk penangan emosi baca istigffar aja biar reda
emosinya”

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan emosi, menurut anda apa
faktor yang menyebabkannya?

“gini mbk kalok saya biyasanya ada dorongan pada diri saya, itu menjadi
faktor mengelola emosi saya, atau biyasanya saya berusaha untuk nahan
emosi atau mengenali emos saya ini seperti apa, setelah itu kan jadi
paham oh gini teryata jadi saya harus gini untuk ngelola emosi saya, tetap
kolok rasanya udah gak tahan saya mencoba untuk mengalihkan kehal
yang menarik yang sekiranya emosi itu hilang. Dari situ menjadi
kebiyasaan sehingga bisa menjadi faktor mengelola emosi sih”

Pernahkah muncul perasaan emosi yang disebabkan oleh orang tua atau
orang yang terdekat disekitar lingkungan anda?



“Begini emosi yang lebih sering munculdisebabkan karena lingkungan
yang saat ini ditempati seperti teman satu angkatan, kaka kelas, pengurus
dan lain-lain. Kalo masalah dengan orang tua jarang tapi terkadang yang
ada yang menyebabkannya seperti masalah kiriman, atau perbedaan
pendapat dan hal-hal yang lain tetapi kalo saat ini perasaan emosi
disebabkan orang tua jarang soalnya orang tua ada dirumah sedangkan
kita ada dipesantren”

Lampiran 3
Nama : Irodatun Nasihah
Kelas XIS 1
1. Bagaimana cara anda dalam mengelola emosi?

“ya gini ya, kalok saya mengelola emosi ya wudhu’ setelah itu sholat. Ya
habis itu perasaan jadi tenang kalok menurut saya gitu. Ya bisa sih
dengan cara yang lain. Tapi lebih yamanan kayak gitu sekalian pasrah
pada Allah mintak jalan yang terbaik buat kedepannya”

Apakah ada peyebab munculnya emosi pada diri anda?

“vang meyebabkan emosi muncul kalok saya disebabkan banyaknya
masalah sih, ya kadang ketidak sambungan antar teman kadang membuat
emosi”’

Dalam pengelolaan emosi terdapat kecerdasan emosi, bagaiman cara anda
dalam meningkatkan kecerdasan emosi?

“Cara dalam meningkatkan kecerdasaan emosi menurut saya tergantung
pada emosi yang dirasakan atau yang sedang dialami karenakan emosi
menurut saya beda-beda ada yang biyasa ada yang luar biyasa gitu
munkin soalnya kan emosikan perasan yang muncul karena disebabkan
atau secara tiba-tiba kalok menurut saya gitu”

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan emosi, menurut anda apa
faktor yang menyebabkannya?

“dengan memahami diri sendiri atau dangan cara memotivasi diri bahwa
saya bisa untuk mengendalikan emosi saya soalnya aku itu sudah besar.
Seolah-olah sadar diri klok saya harus berubah gak kayak gini aja gitu

Pernahkah muncul perasaan emosi yang disebabkan oleh orang tua atau
orang yang terdekat disekitar lingkungan anda?



“basanya permasalah dengan teman dan terkadang sama orang tua, kalo
masalah dengan orang tua disebabkan kiriman yang telat sedangkan yang
ada disini lagi butuh banget uang. Sebenarnya memaklumi tapi terkadang
ada perasaan greget, kolo masalah dengan teman kebnyakan asalah
dikamar secara itu tempat untuk berkumpul pasti ada perbedaan sifat dan
pikirang yang terkadang bisa menimbulakn perasaan emosi”

Lampiran 4
Nama : Titania Sharahvova Supiatma
Kelas XIS 1

1. Bagaimana cara anda dalam mengelola emosi?

“cuwek, ya cuwek aja sama keadaan. Kalok enggak diem sambil baca
istighfar lah biar setan yang meyebabkan emosi hilang. Kalok enggak reda
kadang nangis, lebih tepatnya bingung mau gimana2 mbk. Klok sudah gitu
kadang curhat sama teman biar dapat solusi enaknya gimana”

2. Apakah ada peyebab munculnya emosi pada diri anda?

“marah mebuat emosi muncul lebih sering, tapi kadang rasa senang bisa
mengakibatkan munculnya emosi juga contohnya sangking senangnya sama
sesuatu kadang bisa mengakibatkan emosi. sepert nangis lah atau apalah,
pokoknya gitu lah tapi menurut saya lebih umumnya emosi muncul karena
marah sih”

3. Dalam pengelolaan emosi terdapat kecerdasan emosi, bagaiman cara anda
dalam meningkatkan kecerdasan emosi?

“caranya gimana ya, soalnya saya kurang tahu sih cara meningkatkan
kecerdasan emosi, yang penting sih saya tahu cara mengendalokan emosi
pada diri saya dan kalok udah gak bisa mengendalikan ya, curhat aja sama

)

teman’

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan emosi, menurut anda apa
faktor yang menyebabkannya?
“ faktor pertama sih saya lihat orang lain dulu bagaimana ia mengelola

emosinya setelah itu biyasanya langsung ada dorongan dari diri sendiri
mbk. Tapi ya gak semua orang saya tiru sih lihat-lihat orangnya kayak
apa kepribadiannya”

5. Pernahkah muncul perasaan emosi yang disebabkan oleh orang tua atau
orang yang terdekat disekitar lingkungan anda?



“pernah mengalami, kolo emosi disebabkan teman lebih sering misalnya
karna hal sepele seperti perbedaan pendapat yang mengakibatkan saling
berselisih, rebutan barang, dan yang lain-lain. Kalo emosi disebabkan
orang tua biasanya ketidak samaan fikiran antara orang tua dengan anak,

semisal saya mau ini ternyata oarang tua setujunya yang lain”

Lampiran 5
Nama : Nadia Al-kalafi
Kelas X1S1

1. Bagaimana cara anda dalam mengelola emosi?

“ kolo aku takbuat menyayi aja mbk buat hppy biar tenag pikirannya soalnya
aku jugak suka menyayi. Tapi kadang cari tempat yang yaman agar pikiran
jadi tenang”

2. Apakah ada peyebab munculnya emosi pada diri anda?
“ emosi muncul ya karena adanya permasalah yang belum kel
ar lah secara difikiran sudah bingung ya udah bawaannya emosi teruss”

3. Dalam pengelolaan emosi terdapat kecerdasan emosi, bagaiman cara anda
dalam meningkatkan kecerdasan emosi?

“gak tau caranya, emang gimana caranya?

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan emosi, menurut anda apa
faktor yang menyebabkannya?

“kadang saya merasa ingin kayak dia menangani masalahnya aja dengan
santai gak perlu kebawa emosi segalak gak kayak aku, terus dari situ jadi
pelajaran bahwa aku bisa kayak mbk itu.”
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